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thematics_:I’E"cf‘i‘u'cation (RME)

asan Filosofi - y

Pendekatan - l&latematika Realistik Indonesia merupakan
implementasi “dari Realistic Mathematics Education (RME) yang
'b'ér'asanl dari Negeri Belanda. Istilah RME dikenalkan pertama kali
oleh  Freudenthal (1905-1990) seorang penulis, pendidik dan
matematikawan berkebangsaan Jerman/Belanda dari Institute
Freudenthal yang didirikan pada tahun 1971, berada dibawah
Utrecht University, Belanda. Beliau berpendapat bahwa pendidikan
merupakan suatu proses interaksi dengan lingkungan yang
berkesinambungan.  Paradigma  pendidikan  dalam : RME

menekankan pada proses pembelajaran daripada }"mengajar,

pendidikan diorganisasi dalam suatu struktur yéﬁg fleksibel,

pendidikan memperlakukan siswa sepag'éi individu

karakterisktik khusus dan mandiri. |
Dengan mengambil kont_e’ké Indonesi

menjadi Pendekatan Matematik Realistik
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akan Pendekatan matematik realistik.
sari pend]ellkétan matematik realisitk seperti
(RME) yait_g"_lé‘gnstruktivisme. Dalam pandangan ini
subjek yang _a“ktif membangun pengetahuannya melalui
raksi dirinya deﬂgf;n lingkungannya melalui proses asimilasi dan

akomodasi.

2. Pengertian Pendekatan Matematik Realistik
Pendekatan matematik realistik adalah suatu pendekatan
pembelajaran matematika yang diawali dengan penyajian konten
matematika yang dihubungkan dengan situasi nyata yang sudah
dikenal siswa. Kemudian melalui eksplorasi terhadap situasi nyata
atau masalah nyata siswa menemukan kembali (reinvention) konsép

matematika yang akan dipelajarinya. Feuden‘.tha}'i' (dalam

Fathurronman  2015) mengajukan dua persep’él&if utama
matematika realistik yaitu: matematilga]ﬁendaknya
dengan kenyataan dan matematika ','héndaknya
kegiatan manusia (Auman az‘/'v_/,'z"/é;s). Perny
bahwa siapapun dan apapun*vp}ofesinya
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uk yang paling sederhana sampai dengan

strak.
Feudgqfﬁél (dalam Fathurrohman 2015)
n tiga prinsip kunci dalam matematik realistik yaitu: a)
emuan terbimbi,név(Gu/ded reinvention). Dalam prinsip ini, siswa
dimotivas_i'me.hyadari proses matematik yang serupa dengan yang
'd'il'a'ku|.<ar‘1 pakar yang menemukan konsep matematika. Proses
pembelajaran diawali dengan observasi masalah nyata dan
kemudian siswa dimotivasi untuk menemukan kembali sifat-sifat,
definisi, teorema, dan atau prosedur secara bertahap; b)
Phenomena didaktik (Didactical Phenomology). Konten matematika
disajikan berdasarkan dua pertimbangan yaitu: kemungkinan
aplikasinya dalam pembelajaran matematika dan sebagai titi.kaw:'ai
untuk proses matematisasi; ¢) Model pengemban"g'ahv'd'iri (Self
developed models).  Gravemeijer (1994, dalar'hl‘PaIIinussa,
mengemukakan bukan tiga prinsip dasqr té'tapi empat
pendekatan matematika  realisitk, pfinsip ke

matematisasi progresif.
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nthal (dalam Kusmayadi, 2008) merinci
ke dalam ‘tujuh prinsip dalam pendekatan
ik yaitu: :a) ‘Métematika sebagai kegiatan manusia.
enunjukkan bahwa tiap individu selalu menggunakan
ematika baik da}i bentuk yang paling sederhan sampai ke
bentuk y'ang" abstrak; b)  Pembelajaran dengan pendekatan
»m’éterﬁatik realistik memiliki tiga level yaitu rendah, medium, dan
tinggi; ¢) Pendekatan pembelajaran diawali dengan situasi nyata
atau masalah nyata yang dikenal siswa; d) Penggunaan model untuk
membantu siswa belajar matematika dalam level abstraksi yang
berbeda; e) Tiap konten matematika berelasi dengan konten
matemaika lainnya (intertwining principle); f) Siswa menemukan
kembali konsep matematika berarti siswa tidak hanya menerima'dan
menghapal yang diberikan guru; g) Terjalinnya interaksi a'ntér siswa,
dan guru merupakan komponen penting dalam belajar matem
h) Guru dan siswa mempunyai peran yang‘ berbeda. G
sebagai fasilitator, motivator dan perahcang d
sebagai arsitek membangun pengetahuann

sendiri  (Saefudin, 2014). Se-ru‘pa deng
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2012) mengusulkan hanya lima prinsip
ealistik, yai"c‘uv: a) Penggunaan konteks; b)
model dalam matematisasi  progresif; Q)
an  konstruksi “-siswa,‘ d) Interaktivitas; dan e) saling
aitan (/nteﬁW/hih;j

Pe_n.dek‘étan matematik  realistik,  memiliki  beberapa
'ké'r'akt.eri"cik yaitu: a) Menggunakan masalah kontekstual yang nyata;
b) Menggunakan model sebagai jembatan dunia nyata dan dunia
abstrak; c) Menghargai beragam solusi siswa; d) Bersifat interaktif; e)
Berkaitan dengan bagian matematika lainnya, bidang studi lain, atau
masalah kehidupan nyata. Berdasarkan karateristik tersebut,
kemudian Fathurrohman (2015) menyarankan agar pembelajaran
matematika mencapai matematika yang bermakna, sebagai ber-jk’dti
a) Belajarkan matematika secara menarik; sesuai dengan ﬁnékungan
siswa, sedikit formal dan tidak terlalu abstrak; vbjl‘Tekankan b
berdasarkan pengalaman siswa dan bulge'ah'.berdasarka
gury; ¢) Kenali dengan seksama Ak’ferﬁampuan
siswa; d) Lebih menekankar_)f'.‘ Apada m
matematika yang non-rutin danréerbuka (
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proses matematisasi, Treffer (dalam
engemukai&én dua jenis matematisasi yaitu:
zontal da[\"_'fﬁ{atematisasi vertikal.  Matematisasi
dalah proses_rﬁerumuskan model matematik dari suatu
salah nyata d-,algm kehidupan sehari-hari dan kemudian
diselesaika'njdjéngan beragam cara. Dengan kata lain, matematisasi

_h'o'r'izo.ntall adalah transformasi dari masalah nyata ke dalam simbol

matematika atau menyusun model matematik suatu dari situasi

nyata.  Wijaya (2012), dalam matematisasi horizontal termuat
beberapa kegiatan di antaranya adalah:

a. Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan
masalah dunia nyata yang disajikan,

b. Merepresentasikan masalah dengan berbagai cara. yang
berbeda, termasuk mengorganisasi masalah sésu}éi dengan
konsep matematika, yang relevan, serta-.m'elr.umuskan a
yang terjadi,

c.  Mencari hubungan antara ”bahas’,'a""masalah
“bahasa” formal matematjk'aA supaya

dipahami secara matematik,
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hubunga“n dan pola yang berkaitan
an masala‘h‘flkfe dalam bentuk matematika yaitu
entuk mode"l_‘,m:atematika.
Selanjutnya,j;'-"r:%;tematisasi vertikal adalah suatu proses
reorganis“a:s,i;‘b;érhgetahuan ke dalam bentuk simbol matematika yang
’—lebih}'-a’kiastrak. Jadi, matematisasi vertikal adalah merupakan
kelanjutan dari matematisasi horizontal dan memuat mengubah
(mentransformasi) simbol matematik yang sederhana ke dalam
simbol matematika yang lebih abstrak. Sesudah siswa melakukan
matematisasi horizontal, kemudian ia menggunakan konsep dan
keterampilan yang sudah dikuasainya untuk melakukan serangkaian
kegiatan matematisasi vertikal antara lain:
a. Menggunakan representasi matematik yang ber_be'da',."u
b. Menggunakan simbol, “bahasa” dan proses rﬁ;;tematika for
c. Melakukan  penyesuaian dan'(_”}‘ﬁéngemban
matematika, mengkombinasika‘n",de;n mengg
model, |
d. Argumentasi matematik, dan
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ngkah

rapa Iangka,,_'h/'/":dalah pendekatan matematik realistik

sebagi berikgtéi:"::(’Gravemeije dan Treffers, dalam Hadi, 2009):

1. Fase'p@n‘d’é‘ﬁuluan

£
<8 T

_—;:‘fif"‘ﬁéda fase ini, guru memulai pelajaran dengan mengajukan
masalah “riil" atau “real’ bagi siswa yang berarti sesuai dengan
pengalaman dan tingkat pengetahuannya.

2. Fase pengembangan
Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model
simbolik secara informal dari persoalan atau masalah
kontekstual yang diajukan. Pada fase ini siswa diarahkén__uﬂfﬁk

membuat sebuah model simbolik dari permaéé[é;ﬁan yang

&
A

diberikan oleh guru.

3. Fase penutup atau penerapan
Siswa dan guru melakukan reﬂek5| terhada
yang sudah ditempuh atau‘,_-{g;hadap h
diperoleh siswa. '
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ekura ngaln,!"

(dalam Hadl 2009), mengemukakan kelebihan

matematik ’rga‘ﬁ.stik sebagai berikut:

Memberikan_‘_p.éﬁélertian yang jelas kepada siswa tentang

keter‘kgitaﬁh"bantara matematika dengan masalah kehidupan

"f"'s}éh;ri—hari dan tentang kegunaan matematika pada umumnya
bagi manusia;

2. Matematika dapat dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh
siswa dan tidak hanya oleh pakar matematika saja;

3. Cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal,
dan tidak perlu sama antara orang yang satu dengan yang
lainnya;

4. Dalam mempelajari matematika, siswa harus _mehja’iani sendiri

proses matematika yang bersangkutan dan-’fﬁ';enemukan S
konsep-konsep matematika dengar)(_”bfé"r‘ﬁuan guru,
5. Dapat  memadukan kelebih'ar; berb
pembelajaran lain yang diar)g"vg;ap ungg
pemecahan masalah, plé"rinbelajar
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pendekatva"‘n pembelajaran yang berbasis

gulan pe‘p'-‘d“é'katan matematika realistik seperti di

atan matemg-’t‘ika realistik memiliki beberapa kelemahan,

ntaranya adalah: 4

1. Tidalg :sel'é.lrubmudah mencari soal atau masalah kontekstual

yang dikenal siswa dan sesuai dengan konten atau topik

matematika tertentu;

2. Penilaian dan pelaksanaan pembelajaran matematika realistik
lebih rumit daripada pembelajaran konvensional;

3. Pemilihan alat peraga harus cermat sehingga betul-betul dapat

membantu proses berpikir siswa.

B. Contextual Teaching And Learning
1. Landasan Filosofis dan Psikologis Cmtek"cﬁal Teachin
Learning
a. Landasan Filosofis
Pendekatan kontekstual o.,Ii."',c‘véjrjemahka
teaching and learning yang be?\awula dari
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am Sanjayé, 2002) yang berpandangan
belajar deﬁgan baik apabila materi yang
rhubunga(‘\"dﬁévngan pengetahuan yang telah siswa
umnya, dan._péndangan bahwa proses belajar akan
duktif bila siswa;-,te:}vlibat aktif dalam proses belajar tersebut. Pada
dasarnya, . p’aﬁdangan Dewey di atas, sejalan dengan falsafah
_ko'hstrﬁkfivisme, yang memandang siswa sebagai individu yang aktif
membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan
dalam proses asimilasi dan akomodasi. Pembelajaran berpandangan
konstruktivisme memiliki tiga ciri utama yaitu: a) Siswa aktif belajar
menemukan pengetahuannya, yang artinya siswa belajar seperti
yang dilakukannya dan bukan yang diajarkan guru atau orang lain;
b) Infromasi atau pengetahuan yang diterima siswa berkaitén
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebel-u'mh'ya: Situasi
ini menunjukkan bahwa guru menyajikan infor.mégi baru yan
diagjarkan hendaknya berkaitan denga{(r? ,'vbengetahua
dimiliki siswa; ¢) Proses belajar siswa b'erorienta i

dan penemuan. Pernyataan ini menunj
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an baru melalui penemuan bukan

alasan ;_'.‘."'dimanfaatkannya pembelajaran

an fasafah ko_nétruktivisme di antaranya adalah:

Adanya pandangzgn bahwa belajar adalah proses yang aktif,

dinamﬁk," dén generatif.

'2)"'Dengan berpandangan pada falsafah konstruktivisme, siswa
tidak  menghapal  pengetahuan  baru  tetapi  siswa
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan lama
yang sudah dimilikinya, sehingga membentuk pengetahuan
baru yang bermakna (meaningful learning).

3) Pembelajaran menjadi lebih hidup dan siswa lebih aktif
berpartisipasi dalam belajar.

Pembelajaran yang berpandangan konstrukt‘i.\/is}'r'he, pada
dasarnya sejalan dengan pendapat Polya (1985)'l>./ang menya
bahwa: Peran guru dalam pembgllajéran buka
penyampai informasi baru, tetapi yAahg"vIebih uta
hendaknya dapat memposisikan_,d.ifinya sesuai
2) Guru hendaknya memahamiv-.é“pa yang
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fasilitasi siswa agar belajar menemukan
mudian gﬁru bertugas mengembangkan
ikir siswa.__S"ie‘rupa dengan pernyataan di atas,
nd Nickson (dalam Suparno, 1997) mengusulkan bahwa
m proses pembélajaran, peran guru adalah membantu siswa
berpikir dgngén benar dengan cara memberi kesempatan kepada
“siswa ’untuk berpikir menurut caranya sendiri;  Guru berperan
sebagai mediator dan fasilitator ~ membantu siswa untuk belajar
dengan baik sehingga siswa dapat membentuk pengetahuannya.
b. Landasan Psikologis

Pada Bagian pertama, telah dikemukakan bahwa dalam
pendekatan kontekstual siswa membangun pengetahuannya melalui
interaksi dengan lingkungannya. Pernyataan tersebut menga}ndung
makna bahwa pengetahuan terbentuk karena adanya perén aktif
siswa. Dipandang dari segi psikologis, dapat dimaknai b
pendekatan kontekstual menganut alira}n psikologi ko
psikologi kognitif, proses belajar terjadi’ karena p
terhadap lingkungan. Belajar bukan mer,

mekanis, belajar melibatkan béragam P
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dan Igev'tmampuan atau pengalaman

proses .;T.)":e'lntal di atas, mendorong siswa

n yng meﬁ[g]é’la:t pada dirinya. Kebutuhan tersebut

ian mendor"o.‘,nrg. siswa belajar.

Sebagai |mphka5| landasan psikologis di atas, berikut ini

ditawarqu);:_‘bérb}erapa prinsip belajar dalam konteks pendekatan

;kdrifélés;cgal (Sanjaya, 2002).

1) Belajar bukanlah sekadar menghapal, tetapi merupakan proses
mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan
lama yang telah dimiliki yang besangkutan;

2) Belajar bukan mengumpulkan fata yang saling lepas. Namun
pengetahuan terorganisasi dari unsur yang paling sederhana
sampai ke yang lebih kompleks. Keadaan ini sejalanv' ang'én
hakekat matematika, yakni matematika adalah |Imu yang
sistimatik dan terstruktur. 4

3) Belajar adalah proses pemecahar’lm‘ﬁﬁé’salah yan
intelektual, mental dan emosi. Méle;iui belajar

siswa akan belajar cara meng-hédapi mas
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S pengalarhan sendiri yang berkembang

ulai dari.,e‘y'ang sederhana menuju ke yang

ada hakekgjch')}a adalah menangkap pengetahuan dari
enyataan ataq-.féiffljasi yang kontekstual, sehingga pengetahuan

yangﬁdjté'r‘tl"rha siswa menjadi bermakna.

2. Pengertian
Mulyasa (Hartono, 2014:83) mengatakan, “CTL (Contextual
Teaching and Learning) merupakan konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
dunia kehidupan peserta didik dengan nyata, sehingga para peserta
didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompeteﬂn;i;ha:éii
belajar dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Hartbnélu(>2-014:83),
“Strategi pembelajaran kontekstual (Context&;) Teaching
Learning/CTL) merupakan strategi perﬂbéféjaran yan
pada proses keterlibatan  siswa w&',';s;vecara
menemukan  materi  dan .,.'.",j;hubunga
pembelajaran”.
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rut Darmajari, Heriawan dan Senjaya
n konteks;tlial (Contextual Teaching and
rupakan, suatu proses pendidikan yang holistik
an memotiya_si-siswa untuk memahami makna materi
jaran yang dipeléjarinya dengan mengkaitkan materi tersebut
dengan kqntéks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
'rkuliUfaI) ‘sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang
secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu
permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya. Selain itu,
menurut  Suprijono  (2012:79) pembelajaran  kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan, "Konsep yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik me.mbu:at
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki'hya}"r 'dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagaivlénggota kel
dan masyarakat”. |
Selain itu beberapa pakar ar’,'\ta"ra lain, B
(2001), Ibrahim (2011), Johnson _(2610), Shim
Takahashi (2000), mendefinisi‘kén pend
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muat pengertian yang sama, Vyaitu
awali deng.éh penyajian masalah kontekstual
uk memp_{e’r'(;i'eh pemahaman konsep dan yang
ikembangkan “l-mtuk mencapai kemampuan lain yang
tinggi. M'a,séjylvah kontekstual yang diajukan hendaknya
berkaitan dengan topik yang akan dipelajari, dengan pengetahuan
;a'v‘v'ai éisWa, dan dengan kehidupan nyata.

Dari uraian di atas, CTL merupakan suatu konsep belajar di
mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran CTL siswa diminta terlibat aktif dalam setiap
proses pembelajaran.

Kemudian  Johnson  (2007) mengemukakah'ﬁ cici-ciri
pendekatan  kontekstual  sebagai berikut:"l‘a) Pengakii
pengetahuan yang sudah dimilikli('}éiswa yan
dihubungkan dengan pengetahuar’j 'baru ya
merupakan dasar membangun.,étfuktur ko

ditujukan untuk memperoleh dan mem
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emahami"'i’dan mengingat saja; ¢) Siswa

Sy

getahuanv,‘c'.::")f/ang diperolehnya ke dalam
a; e) Melalgg]%gn refleksi terhadap semua kegiatan

dilakukan.

P -/-
/s

3. angkéﬁ:iangkah Pembelajaran

_—;:‘fif"‘_}':"Menurut Susilawati  (2014:136), pembelajaran kontekstual

terdiri dari tujuh fase yaitu sebagai berikut:

a. Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman, melalui keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran.

b. Experiencing yaitu, belajar menemukan sendiri materi yang
harus dipahami, berusaha menemukan dan m,eih;c’ibtakan hal

baru dari apa yang dipelajari.
c. Questioning, ~membangkitkan s{is\hfé agar

menemukan  sendiri  materi ~ yang dip
,1’;:

pertanyaan-pertanyaan.
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nity, pfélylajar merupakan proses
kelompolvg‘;'.,/;ﬁ"asyarakat belajar.

itu siswa ..,,q){lé:;nperagakan konsep yang abstrak
Reflection ygitgii:'f;rf:{.enganalisis kembali pengalamannya sendiri

v

sehir)g.ga‘f?"sriswa dapat menyimpulkan tentang pengalaman

£
<8 T

_—;:‘5%7"‘B'élajarnya.
g. Authentic assessment yaitu penilaian dari proses awal hingga
selesai berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan menurut Darmajari, Heriawan dan Senjaya
(2012:25), tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari

penerapan pembelajaran kontekstual di kelas sebagai berikut:

a. Kontruktivisme (contructivism) Y 4 g
Kontruktivisme adalah membangun pquefé/huan sedikit
sedikit, yang hasilnya diperluas mgl,é}ﬁ'i konteks

dan tidak dengan tiba-tiba.

b. Bertanya (questioning)
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strategi'll' utama pembelajaran yang

a pengetahuan seseorang bermula dari

kan (/nc7U/7’j‘/,.),-":'.
Menemukan_‘rr‘a-efffaéakan bagian inti dari kegiatan pendekatan
kont(‘e‘kst‘uél:b Pengetahuan dan hasil mengingat seperangkat
él-d;—fakta tetapi juga hasil dari menemukan sendiri.
d. Masyarakat Belajar (/fearning community)
Masyarakat belajar adalah siswa disarankan untuk bekerja
sama dengan temannya sehingga hasil pembelajaran diperoleh
dari kerja sama antar kawan, kelompok, maupun antar siswa
yang tahu dan belum tahu. Siswa diarahkan untuk belajar dalam
kelompoknya untuk memecahkan permasalahan yang Qiberik'éin
oleh guru. i
e. Pemodelan (modeling)
Guru atau siswa memperagakan untuk memberi
mengerjakan sesuatu, dengan bég;i;tu guru a
model tentang bagaimana bg’léj"ar.
f.  Refleksi (reflection) ’
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sebena rmya ,(é;ut/?ent/'c assessment

Authentic a;seég};;ent adalah pengumpulan berbagai data
(peni‘!a}afn")t"r 'yang bisa memberikan gambaran belajar siswa
's}éia’r;ma pembelajaran berlangsung.

Selain itu, Johnson (2007, 2010) mengajukan delapan phase
dalam pendekatan kontekstual yaitu: a) Menyusun inter-relasi yang
bermakna; b) Melaksanakan kegiatan yang signifikan; )
Mendorong kemandirian belajar siswa (se/f requlated learning); d)
Belajar berkolaborasi; €) Mengembangkan berpikir kritis dan kreatif
pada siswa; f) Mendukung pertumbuhan dan kemajuaq be_lajér
individu; g) Memfasilitasi pencapaian belajar deng_aniist'z.a"r;c»jér yang
tinggi; dan h) Menerapkan asesmen autentik. %

Majid (2014:161) mengemukaka’rl]_‘,k'évr’akteristik
CTL sebagai berikut:
a. Kerjasama

b. Saling menunjang
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membosankan

terintegra§,i'-‘f."":

nakan berb’a.gé'.i sumber

Siswa menjad‘i_ak‘t:i;‘u'

h. Shar("n_g_‘d"te"rhgan teman

e S|swa menjadi kritis sedangkan guru kreatif

j. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa,
peta-peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain

k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil kerja
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain.

Merujuk uraian di atas, Sanjaya (2002) merangkum
perbedaan antara pendekatan kontekstual dengan pembe!ajar’éin

konvensional (biasa) sebagai berikut.

a. Pendekatan kontekstual menempatkan’ sis-v’\‘/:av sebagai s
belajar, yang artinya siswa berper?_rif""'él’(tif dalam
pembelajaran dengan cara wv"'r,'nénemukan
sendiri. Sedangkan dalam .p‘ve;mbelajara
sebagai objek belajar yang}-igwenerima
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ontekstual siswa belajar dalam kelompok

saling mefhberi dan menerima pendapat

Dalam pgqﬁbélajaran konvensional siswa lebih

belajar segaré individual, menerima, mencata, dan

menghapal ian,rr{;ési yang disampaikan guru.

C. Dalam' pehdekatan kontekstual, pembelajaran dikaitkan dengan

< ke.hidupan nyata, sedangkan dalam pembelajaran konvensional
pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak

d. Dalam pendekatan kontekstual kemampuan didasarkan atas
pengalaman  belajar, sedangkan dalam  pembelajaran
konvensional kemampuan didasarkan pada latihan-latihan.

e. Tujuan ahir pendekatan kontekstual adalah kepuasan diri pada
siswa, sedangkan pada pembelajaran konvensional .tujué'n
ahirnya adalah nilai atau angka yang dicapai siswa. |

f.  Dalam pendekatan kontekstual tindakan bel'ajér siswa dib
atas kesadaran sendiri (se/f regu/az‘qdv'/éam/hg) ata
diatur sendiri. Dalam pembelajéfan kony,
belajar dipengaruhi oleh falgtbf dari luar
nilai baik atau mendapat hqlguman da
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ntekstual, pengetahuan yang yang dimiliki

sesuai d,en“gvan pengalaman belajar masing-

gga memgﬁékinkan terjadinya perbedaan dalam

ai pengeta‘hua-n yang dimilikinya. Dalam pembelajaran

onvensional peﬁéetahuan yang dicapai siswa bersifat absolut
karen_a p‘eﬁgetahuan dikonstruksi oleh guru.

P Délafn pendekatan kontekstual, siswa bertanggung jawab dalam
memonitor dan mengembangkan belajar masing-masing (se/f
regulated learning). Dalam pembelajaran konvensional, guru
penentu jalannya proses pembelajaran

i. Dalam pendekatan kontekstual, proses beajar dapat
berlangsung di manasja, dalam konteks dan stting yang
berbeda sesuai kebutuhan. Dalam pembelajaran konvensiohél;
pembelajaran berlangsung hanya di kelas saja. |

j. Dalam pendekatan kontekstual, keberhasilélh belajar
melalui beragam cara (asesmen auﬁt'e'n.tik). Dalam

konvensional, hasil belajar diukur hanya melal

4. Kelebihan dan Kekurangéh
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keuvr‘j“ggulan dan kelemahan,
014) keungé'LQIan pembelajaran kontekstual,
menjadi |eb1h bermakna dan riil. Artinya siswa
untuk dapa’jc_‘,rﬁ.enangkap hubungan antara pengalaman
elajar di s_e‘kdolggl dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat
penti‘ng,_‘_":;s"re'bab dengan dapat mengorelasikan materi yang
"f"a'it-e’r;wukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa
materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi
yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,
sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Pembelajaran lebih produktif dan  mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran
CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang As-_isVVa‘
dituntun untuk menemukan pengetahuannya ,sénd'iﬁfi.wl\/lelalui
landasan filosofis konstruktivisme siswa:-tﬁ:i'harapkan b
melalui "mengalami” bukan ”mengh?féllb.’
Kontekstual adalah pembelaj‘a,'rfar;f yang

aktivitas siswa secara penuh,:ba'ik fisik ma
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jaran kon‘fekstual bukan sebagai tempat

h informa;i' ‘l tetapi sebagai tempat untuk

asil temug,'rjj.";:

Iapangan.’§f5

Materi pelajalr‘a‘n fé;bat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil

pemberiﬁaﬁr dari guru.

455 ﬁénérapan pembelajaran kontekstual dapat
menciptakan  suasana pembelajaran yang bermakna.

Selanjutnya, menurut ~ Mahanani  (2014)  kelemahan

pembelajaran kontekstual,

a. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran
kontekstual berlangsung.

b. Jika guru dapat mengendalikan kelas maka dapat men;ipta;k'éin
situasi kelas yang kondusif. i

c. Guru lebih intensif dalam membimbin’g‘.'/ Karena
pembelajaran CTL, guru tidak Ia'g_';_i}""b’erperan S
informasi. Tugas guru adalah mérigelola kel
tim yang bekerja bersama untuk menem
keterampilan yang baru ba‘g’\i’,siswa.
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empatan_k‘l‘epada siswa untuk menemukan
ide-ide dan mengajak siswa agar dengan
n dengar}‘,:‘é"éfdar menggunakan strategi-strateqi
sendiri untqlgbélajar. Namun dalam konteks ini tentunya
guru meme_rﬂl_qug' perhatian dan bimbingan yang ekstra

terhadap";Si'swa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa

yang diterapkan semula.

C. Discovery Learning

1. Pengertian Pendekatan Discovery Learning
Jerome Bruner berpendapat bahwa , Discovery is a Way-i_‘rdiﬁ

the unknown to the known by the learners Z‘/?G/??S@/VGS‘.-I(B'I{JAI’@I’, 1966,
him. 66). Pendapat tersebut artinya bahwa’pené:r;uan adala
dimana dari yang tidak tahu menjadi t'?hifc’jengan ca
Penemuan itu secara sederhana ya,'.ivtL] cara ya
seseorang untuk mengetahui hé‘vlihal yang
sebelumnya. Jika sebelumnya klta tidak t
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i tahu tentang bilangan buat dan pada

pa itu bila,n,gan bulat dengan cara kita sendiri,

sic concept of D/'Sco very Learning is that teachers should
ilitate instruction z‘%éz‘ allows students to discover predetermined
outcomes. ac&ord/'/?g to the Jevel of learning required by the
_c[/fr/cu/uh standards (Mandrin & Preckel, 2009, him. 55). Pendapat
di atas adalah Sebuah konsep dasar pembelajaran penemuan
adalah  bahwa guru harus memfasilitasi  instruksi  yang
memungkinkan siswa untuk menemukan hasil yang telah ditentukan
sesuai dengan tingkat pembelajaran yang diperlukan oleh standar
kurikulum. Konsep dasar dari Discovery Learning ini dimana guru
berperan sebagai fasilitator siswa menemukan pengetahuah yang

sudah ditentukan dalam kurikulum. Siswa kelas e‘mpkét diminta

belajar mengenai bangun ruang sesuai den.g'avn. kurikulum

diinginkan, seorang guru bertugas untgk'f’r‘hemfasilitas'

menemukan pengetahuan tersebut. 4
Discovery Learning is seen _a3 a promisi,
several reasons, the main fvb;/'ng that
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lomain would result in a better structured
in the /earﬁér as opposed to more tradjtional
ning, Whe_jrlé“:;%now/edge /s said to be merely
red to the /ea_mér.( Wouter van Joolingen, 1999, him. 3)
Arti dari pend;pat di atas adalah Pembelajaran penemuan
dipandan_g :s‘ebagai cara belajar yang menjanjikan karena beberapa
'alééan., yéng utama adalah bahwa pelajar aktif dengan domain akan
menghasilkan pengetahuan yang terstruktur lebih baik dalam pelajar
yang bertentangan dengan cara yang lebih tradisional
pembelajaran, dimana pengetahuan dikatakan hanya dipindahkan
ke pelajar.

Hal senada juga diungkapkan oleh Bandesa bahwa model
pembelajaran  Penemuan  Terbimbing  (discovery /eqrn/"g)
merupakan model pembelajaran yang mendorong si}'s;\'/va' untuk
menemukan pemecahan masalah melalui prosési. Sehingga
dapat memberikan kesimpulan berdasa{(rkaﬁ pengalam
dipelajari (Bendesa, 2015, him. 20). Lfebfh lanjut
mengungkapkan pendapat bahwé A”D/'scove
that encourages students to aryni?e atac
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ations (2000, him. 25). Discovery Learning
mendorong“ éiswa untuk sampai pada suatu
sarkan keg{i?."‘cé'n dan pengamatan mereka sendiri.
overy Learning éiswa didorong untuk menemukan sendiri
dari setiap;-,rr’z;vasalah yang dihadapi dan dapat menarik
kesimpularj:,da{'ri penyelesaian masalah-masalah tersebut.

.Péndapat lain  menyebutkan bahwa Discovery Learning
didefinisikan sebagai metode penemuan, kata penemuan sebagai
metode mengajar merupakan penemuan yang dilakukan oleh siswa.
Dalam belajarnya siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang baru
(Suherman, 2003, him. 212). Dalam hal ini Discovery Learning
dipandang sebagai metode belajar dimana siswa menemukan
sendiri sesuatu hal yang baru untuk menjadi pengalaman belajér
yang digunakan untuk menarik sebuah kesi‘mphlaﬁ dari
pengetahuan-pengetahuan yang siswa temukan. g

Klahr dan Nigam menyebutkan ba,h?va "Discove
a method that encourages students fz‘o' 'arr/'ve at
upon their own activities and"'observaz‘/'o
artinya Discovery Learning adarl.éh meto
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u kesimpulan berdasarkan kegiatan dan
sendiri. D,a,I‘am Discovery Learning ini siswa
embuat Ige_iSimpulan berdasarkan pengetahuan-

yang m_ekéka temukan yang dihasilkan dari

gamatan.

Leb'ih;‘ iénjut Balim mengungkapkan “Using the Discovery
'-Léém/ﬁg‘ methoa, which is one of the various teaching methods in
which the students are active and the teacher guides them, is
believed to increase the students’ success and inquiry learning skills
more than traditional teaching methods do (2009, him. 15). Arti dari
pendapat di atas adalah menggunakan metode pembelajaran
penemuan , yang merupakan salah satu dari berbagai metode
pengajaran di mana siswa aktif dan panduan guru mereka , cﬁyak’i:hi
meningkatkan keberhasilan dan pembelajaran inquiryi-kéferémpilan
siswa lebih dari metode pengajaran tradisionalvlnlakukan. De
mengguakan Discovery Learning mgﬁuﬁtut siswa
pembelajaran dibantu dengan panAd',Uaﬁn guru d
siswanya untuk menemukan pghgetahuan

meningkatkan keberhasilan bel‘ajér dan m
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urang berkembang ketika belajar dengan

pat di afga'_'s‘.‘:'dapat kita lihat bahwa Discovery
| menekank_a_n“-pada pembelajaran yang mendorong
a aktif dalam me’%emukan pengetahuan yang lebih terstruktur.
Selain itu':_D/.Ecovery Learning ini bertentangan dengan cara
'p'ér'nbelajaran yang tradisional yang dimana pengetahuan itu hanya
ditransfer dari guru ke siswa. Cara belajar tradisional lebih
menekankan pada transfer pengetahuan tanpa ada proses
menemukan sendiri pengetahuan tersebut.hal ini sejalan dengan
pendapat 7he active participation of the learner in the learning
process Is called Discovery Learning (Kipnis, 2005, hIm. 15).
Partisipasi aktif dari peserta didik dalam proses pembe!ajaréh
disebut discovery learning. |

Lebih jauh Bruner berpendapat bahwa "/ believed

practice in discovering for oneself teaches one

information in a way that makes z‘haz"]hformaﬁon
in problem solving (1961, him.35). Pendapa
percaya praktek yang menemuf(an sendi
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asi dengan cara yang membuat informasi
alam pemyécvahan masalah. Dalam praktek
g atau mgrjéfﬁukan sendiri ini akan mengajarkan
memperQI_eH informasi  yang lebih mudah dan
erhana untuk m,erTZ;vecahkan masalah.

Ca_lyi:n berpendapat bahwa Discovery Learning is one of the
3 pédagog/b strategies which reduce teachers’ direct instruction and
have students construct knowledge on their own (2010, him. 2).
Calvin menyebutkan Discovery Learning ini adalah salah satu
strategi pedagogic yang mengurangi instruksi langsung guru dan
siswa membangun pengetahuan mereka sendiri. Dari pendapat di
atas ada dua poin penting yaitu mengurangi instruksi langsung dari
guru dan siswa membangun pengetahuanya sendiri. .Dala:m

Discovery Learning, guru tidak banyak memberikan  instruksi-

instruksi langsung seperti dalam pembelajaran.kthensionaI, n
pembelajaran lebih menekankan pac{l{a' ,'véiswa yang
pengetahuannya sendiri. '

Hal ini sejalan dengan _peﬁdapat di
Discovery Learning adalah teovr.i“ belajar

33|Magang Matematika SD

A



terjadi bi1':;| pelajar tidak disajikan dengan
k finalnya,;"c‘evtapi diharapkan mengorganisasi
1an Pendidjlgé"nhl Dan Kebudayaan, 2013, him. 2).
very Leam/"/_?g“-memang salah satu pembelajaran yang
ndai dengan penévetahuan tidak disajikan secara langsung oleh
gury, tetapi;‘ diharapkn siswa menemukan dan mengorganisasikan
'sé'n'diri. bengetahuannya. Pengetahuan-pengetahuan yang akan
dibahas dalam pembelajaran, tidak diberikan hasil akhirnya kepada
siswa tetapi biarkan siswa yang memprosesnya sendiri.

Jadi dapat disimpulakan bahwa Discovery Learning adalah
salah satu strategi pedagogic yang mengarahkan siswa untuk
menemukan dan mengorganisasikan sendiri pengetahuan dengan
bantuan guru sebagai pembimbing. Dalam hal ini guru tidak banyék
memberikan instruksi-instruksi - langsung, namun-'ii-gdru' dapat
merangsang siswa dengan mengajukan pertéﬁyaan-perta
yang  mengarahkan  siswa untgkv'vl menemu

pengetahuannya.

2. Kelebihan Pendekatan D/écoveg/l
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dari Péhdekatan Discovery Learning

an Dan Kgbﬂdayaan, 2013, him. 4) antara lain

antu sisw’a).‘,-r'u.ntuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampila_rﬁ.—'légférampilan dan proses-proses kognitif.. hal ini
se‘sgafi’?(‘fl'e}ngan pendapat Balim mengungkapkan “Using the
D/t'SCOVE'/j/ Learning method, which is one of the various
teaching methods in which the students are active and the
teacher quides them, is believed to increase the students’
success and inquiry learning skills more than traditional
teaching methods do’(2009, him. 75). Arti dari pendapat di
atas adalah menggunakan metode pembelajaran penemuan,
yang merupakan salah satu dari berbagai metode pe,f‘gajaréin
di mana siswa aktif dan panduan guru meréka."u,» -diyakini
meningkatkan keberhasilan dan ’perﬁ:t;elajaran
keterampilan siswa lebih dari metode pengajar

lakukan.
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diperoleh melalui metode ini sangat

puh karena‘menguatkan pengertian, ingatan

mbulkan rasa “-senang pada siswa, karena tumbuhnya
rasa menyel,idfi:i%i dan berhasil. Bruner juga menyatatakan
(19_61:; him. 46) that learning happens by discovery, which
.pr‘/'or/'z‘/'zes reflection,  thinking, — experimenting,  and
exploring.pendapat di atas bahwa dengan pembelajaran
Discovery Learning ini mengutamakan kegiatan refleksi,
berpikir, bereksperimen, dan menjelajahi. Oleh karena itu
dengan Discovery Learning ini akan membuat siswa senang
dan timbulnya rasa menyelidiki dan bereksperimen
d. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan. cepat
dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. |
e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegia.ta'hl‘belajarnya S
dengan melibatkan akalnya dap'v'rﬁotivasi sendi
(2006, him. 79 )T7his pattern. ,bfoduced
which gave way to expe(/ébt/a/ learni
problem-based and /hqy;})/ learnin
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ing. Arti darl pendapat di atas adalah pola

ini belajg‘r":benemuan yang memberi jalan

alaman belajar yang memberi jalan untuk berbasis
ah dan ’,.‘pr'e'.nyelidikan pembelajaran  yang  kini
memberik_za‘ry-.f'-"ffcié'ra untuk belajar konstruktivis. Dengan

D(sga‘véfj) Learning siswa akan belajar sendiri menuju solusi

yéﬁg diharapkan untuk memecahkan masalahnya sesuai
dengan akal pikiran dan motivasnya. Oleh karena itu, hal ini
menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sesuai
dengan akal dan motivasinya sendiri.

f. Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yang lainnya.

g. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama';'ééma aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan. (H’ando’llga, 2015, hl
model pembelajaran Discovery Leam/ng menjadi
didik lebih antusias, aktif da’la&w prose
peserta didik juga tidak r.n",é;rasa bosa
menyenangkan. ’
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enghilanvglkan skeptisme (keragu-raguan)

ah pada .,k,‘é'benaran yang final dan tertentu

akan men’g‘,e'&i konsep dasar dan ide-ide lebih baik;

Markaban_‘_‘(26%)"é, him. 11) mengatakan bahwa “metode

pqnemaéh yang dibimbing oleh guru melibatkan suatu

diélog/interaksi antara siswa dengan guru di mana siswa
mencari kesimpulan yang diinginkan”. Dalam Discovery
Learning guru menjadi fasilitator agar siswa dapat mengerti
konsep dasar dan ide lebih baik karena siswa pengetahuanya
sendiri sehingga bisa membuat kesimpulan yang diinginkan.

J. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer
kepada situasi proses belajar yang baru; . Sch,uﬁk

mengungkapkan pendapat bahwa “A z‘ea_c/v'/hg."uapproac/?

using Discovery Learning presents queﬁf}'b‘ns and activi
that challenge students to uz‘/'//"lz_'gli"?h’e/r prior
order to build upon wa’fnc;yv’ improv
understandings” (2008, hIm ;33). Arti p
pendekatan pengajié?an
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enemuan menyajikan pertanyaan dan
menantaﬁg siswa untuk memanfaatkan
an mereka_"s’_e':.“k.)"elumnya dalam rangka membangun
meningkatkan“-pemahaman mereka saat ini. Dalam
kegiatan D/fsc':;l/ery Learning merangsang siswaq untuk
m_emahfaatkan pengetahuan mereka sebelumnya ke
péngetahuan yang baru dengan cara belajar yang baru pula.

k. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;

l. - Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri; Hal ini sejalan dengan pendapat “/nquiry and
discovery based learning requires students to take examples
from daily life, to propose hypotheses,"(Matthews, 2002, him.
130). /nquiry dan Discovery Learning mengharuskani siswa
untuk mengambil contoh dari kehidupan seh'a'-ri-}Har'i, untuk
mengusulkan hipotesis, .

m. Memberikan keputusan yang be‘(r'sif.ét intrinsik;
belajar menjadi lebih terangs'ahg; Garelic
(2009, hlm. 6) He useq".fh/s learni

education, and asserted that experi
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n students are given explicit instructions as

orking exe?d’ses. Arti dari pendapat di atas

mengguqa_lééﬁ strategi ini pembelajaran dalam

matika p‘_end-idikan, dan  menegaskan  bahwa

pengalaman dan penemuan dapat dan terjadi ketika siswa
diberj‘ké’n instruksi  eksplisit serta latihan ketika bekerja.
Déngan menggunakan Discovery Learning  siswa akan
terangsang untuk menemukan pengetahuan sendiri itu
karena munculnya pertanyaan atau perintah serta pemberian
tugas oleh guru dalam pembelajaranya.

n. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya;

0. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa;

1. Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatka}'h' berbagai
jenis sumber belajar; lebih lanjut De Jon'gl‘& Van Jooli
berpendapat bahwa “/n a’/'scove/)(/l/e.am/hg, stud
knowledge based on new /nférhat/on an
them in an explorative /eqr‘h)'ng enviro
Arti dari pendapat di‘v-,.;‘;\tas ada
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engkonstvltfluksi pengetahuan berdasarkan
dan dat.a.‘.,":ylang dikumpulkan oleh mereka
ungan pembélajaran eksploratif. Dalam Discovery
ing kita biygia,""r.nemanfaatkan berbagai macam sumber
belajar, satunya yaitu lingkungan pembelajaran yang
eksploféfif agar membantu siswa untuk mengkontruksikan
béngatahuannya berdasarkan informasi yang mereke
dapatkan.

p. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

3. Kekurangan Pendekatan Discovery Learning
Selain itu ada pula kekurangan dari pendekatan Discovery

Learning (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013, hlmt.'?)

antara lain sebagai berikut :
a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa: a’a; kesiapan piki
untuk belajar. Bagi siswa yapg"'ﬁkurang
mengalami  kesulitan abétr;e%k ata

mengungkapkan hubungéh antara
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tidak efis[gh”untuk mengajar jumlah siswa yang
ak, karena /_gffémbutuhkan waktu yang lama untuk
membantu mereka menemukan teori atau pemecahan

<7

masalah lainnya.

P
<

_—;:‘fzﬁf‘c‘?"‘Harapan—harapan yang terkandung dalam metode ini dapat
buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah
terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

d. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep,
keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang
mendapat perhatian.

G ”

e. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatar}‘-éﬂh“éak berfikir

yang akan ditemukan oleh siswa kare‘l_naéffglah dipilih ter

dahulu oleh guru.
4. Langkah-langkah Pendekqté/n Discove,
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angkah—laﬁgkah pembelajaran dengan
Learning gh:f'a;ra lain :
perasionaﬁl,:‘f"‘;:
ntukan tuju’a.‘n""p'.)embelajaran
Melakuka_rj_ﬁdég'lciﬁkasi karakteristik siswa (kemampuan awal,
m‘i‘n_at,"(;:‘jréya belajar, dan sebagainya)
5 3) -Mémilih materi pelajaran.
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara
induktif (dari contoh-contoh generalisasi)
5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa
6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau da'ri'tah'éfp

enaktif, ikonik sampai ke simbolik

7) Melakukan penilaian proses dan hasil ’belaj‘a:"r‘ siswa

b. Prosedur aplikasi Discovery Leaf{ﬁh‘“g’
1) Stimulation (stimulasi/pemberiér{rangsan
Pertama-tama pada tahaﬂbj ini pelaj
sesuatu yang menimbulkan keiitin\'i/ngungan
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eneralisasi, agar timbul keinginan untuk
isamping itﬁ guru dapat memulai kegiatan
gajukan per_‘céhyaan, anjuran membaca buku, dan
ajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
salah. Stimulasi-;pfada tahap ini berfungsi untuk menyediakan
kondisi _ipteréksi belajar yang dapat mengembangkan dan
“membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Mayer berpendapat
bahwa “The debate about discovery has been replayed many times
in education but each time, the evidence has favored a quided
approach to learning.” (2004, him. 18). Arti dari pendapat di atas
adalah "Perdebatan tentang penemuan telah diputar berkali-kali di
pendidikan, tetapi setiap kali, bukti telah disukai pendekatan
dipandu untuk belajar." Pendapat di atas menjabarkan bahwa'dalam

Discovery Learning juga dibutuhkan stimulation merangsang siswa

cara memandu siswa untuk menemukan pengetahuannya s
dengan pernyataan ataupun perintah—pe‘rin‘tah dari gur
2) Problem sz‘az‘emenz‘(pernyataan/’ identifikasi
Setelah dilakukan stimulasi langkah

memberi  kesempatan kepada siswa
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a-agenda masalah yang relevan dengan
udian salagh“ éatunya dipilih dan dirumuskan
ipotesis ngé\ban sementara atas pertanyaan
alam tahap “i-ni siswa biasa memahami apa yang
tahui dan apa yang ditanyakan dalam masalah yang disajikan.

3) Dazfa;‘cb"//ea‘/on (Pengumpulan Data).

Péda tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik
diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya. Dalam pembelajaran tahapan ini biasanya ditandai
dengan siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.dala"m
masalah yang disajikan. |

4) Data Processing (Pengolahan Data)

Semua informasi hasil bacaan, wla(a\'/\/a-hcara, obse
sebagainya, semuanya diolah, diacaAk,','d'ikIasifikasi
bahkan bila perlu dihitung dengar’i‘ éara terte

pada tingkat kepercayaan tertentu. Dalam
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ngolah daté yang tadi sudah diperoleh
(Pembukfgi'a_'ﬁ‘)'
cation bertuj_u“én agar proses belajar akan berjalan
gan baik dan kre;;tifjika guru memberikan kesempatan kepada
siswa untu_’k p menemukan suatu konsep, teori, aturan atau
'p'ér'nahar‘nan melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya. Dalam pembelajaran tahapan ini ditandai dengan
siswa membuktikan bahwa jawaban yang diperoleh benar dan sama
dengan teman-temanya dengan cara siswa maju ke depan
menuliskan jawaban di papan tulis.
6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah .pr,os'és

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip }U'mum dan

berlaku untuk semua kejadian atau masalah.yéﬁg sama, d
memperhatikan hasil verifikasi yang m{e'rid'asari generali
pembelajaran tahapan ini ditanAdfai" dengan
penguatan mengenai pembelaj_a'kaﬁ serta si
kesimpulan dari pembelajaran yé“ng telah
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belajaran Inkum
asan Berpikir,_’déi'lam Model Inkuiri
Pada hakekg;fﬁ:g/a, dalam kehidupan manusia, pengetahuan

£

adalah se‘sy_é’f‘:u‘ yang ditemukan manusia dan bukan sesuatu yang

"
<8 T

_—s,l‘ja‘éﬁli'\jada begitu saja. Pernyataan tersebut sesuai dengan konsepsi
Ruseffendi (2006), yaitu:
1. Pada hakikatnya ilmu (pengetahuan) diperoleh melalui
penemuan;
2. Matematika adalah bahasa yang abstrak, konsep dan lain-lainnya
akan lebih melekat bila diperoleh melalui penemuan dengan cara
memanipulasi benda-benda konkrit;

3. Generalisasi yang diperoleh melalui penemuan akaﬁﬁirhé‘hjadi

&
A

lebih mantap;
4. Inkuiri dapat meningkatkan kemampga‘_h'{'bemecahan
5. Pada dasarnya siswa adalah ingji}&fidu yang

memiliki rasa ingin tahu;

47 | Magang Matematik’;,é SD

'\
[




oleh siswa akan: menumbuhkan rasa
meningkat‘kén motivasi (termasuk motivasi
dorong "_'F‘j:e'ngkajian lebih lanjut, dan akan
hkan sikap‘_p_o‘s-itif terhadap matematika.

Merujuk pad; konsepsi  Ruseffendi (2006) di atas,
menguatkan’ idea bahwa metode atau pendekatan inkuiri perlu dan
;p‘éhﬁhg dilaksanakan dalam pembelajaran matematika. Selain dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman, pemecahan masalah,
berpikir kreatif, berpikir kritis, serta menumbuhkan kebiasaan
berpikir ilmiah, melalui inkuiri juga dapat meningkatkan kepercayaan
diri karena siswa merasa berpartisipasi dalam menemukan konsep
yang sedang dipelajarinya.

Pada dasarnya, pengetahuan (berupa konsep, rumu;,atéu
aturan matematika) sebenarnya bukan sesuatu yang béfu' karena
sebelumnya sudah ada, namun pada saat sisWé belajar d
inkuiri, siswa merasa menemukan pghgétahuan ter
(tidak langsung diberi tahu oleh gAurfu)'.' Dalam

peristiwa seperti ini dinamakan rgihvenf/bn (di
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apa istilah;y‘éhg berelasi dengan istilah inkuiri
nemuan, dan discovery. Dalam pembelajaran
metode i‘n.k_u“i-ri dan discovery learning memiliki arti
g hampir serupa'z,:vyaitu memuat kegiatan siswa menemukan
konsep, r_umué’, atau aturan matematika yang dipelajarinya. Mungkin
;y'a'rig égék berbeda antara istilah /nquiry dan discovery adalah dalam
pendekatan inkuiri siswa lebih dipandu oleh pertanyaan yang
disusunnya untuk memperoleh konsep, rumus, atau aturan yang
sedang dipelajarinya. Kaitan antara /nquiry approach  dengan
discovery learning terlukis dalam konsepsi Subroto (1996). Beliau
mengemukakan bahwa pendekatan inkuiri merupakan perluasan
dan lebih mendalam dari discovery learning. Dalam proses.in,ku:ir'i
terkandung proses mental yang lebih tinggi tingkata'hny'é rﬁisalnya
merumuskan masalah, merancang dan melakﬁnkan eksperi
mengumulkan dan menganalisis datq,' fr.henarik kesi
sebagainya. Berdasarkan kegiatan dalalr;n pende
di atas, dapat dirangkumkan ba_,HWa pende
siswa dalam memahami SC/éh}/ﬁ'c litera
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pikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan
an bersikap‘ positif misalnya sikap ilmiah.
dan Permgh}é (2000) mengemukakan bahwa
inkuiri dalam  matematika  merupakan  cara
belajaran mat,erﬁatika yang banyak memberi kesempatan
kepada si_s"wa untuk menemukan pengetahuan matematika (konsep.
rumus, atau aturan matematika) dengan banyak, sedikit, atau tanpa
bantuan guru. Dalam pendekatan inkuiri, siswa berperan sebagai
subyek yang aktif belajar, dan guru sebagai motivator, pembimbing
dan fasilitator, administrator, pengarah, manajer, rewarder dan
penanya untuk menyadarkan siswa dari kekeliruan dilakukan (Gulo,
2002). Dalam metode inkuiri, guru bertugas memilihkan masalah
yang perlu dibahas bersama dan menyediakan sumber belajar bagi
siswa. Selama pembelajaran memang bimbingan dan pénéawasan
guru masih diperlukan, tetapi intervensi terhadap kegiatan
dalam pemecahan masalah harus dikurarjgi' (Sagala, 20
Konsepsi lain mengenai pendékatan in
Gulo (2002) dan Sanjaya (2009)‘,y'ang mend
sebagai serangkaian kegiatan -bélajar yan
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enyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis,
gga mer,el‘<‘av dapat merumuskan sendiri
ngan pengb.‘.“‘bercaya diri. Sasaran utama dalam
uiri adalah: _a)- keterlibatan siswa secara aktif dalam
ses kegiatan be,lajér, b) kegiatan belajar disusun siswa secara
logis dan sistéfnatis sesuai tujuan pembelajaran, (3) pengembangan
_si‘képpefcaya diri siswa dalam kegiatan menemukan selama proses
inkuiri. Kemudian agar berlangsungnya kegiatan inkuiri, Joyce (Gulo,
2002) mengemukakan kondisi yang diperlukan yaitu: a) Adanya
suasana terbuka yang mengundang siswa berdiskusi; b) Siswa
menyadari bahwa pengetahuan bersifat tentatif, oleh karena itu
perlu siswa mengajukan hipotesis; ¢) Penggunaan fakta sebagai
suatu evidensi.

Ditinjau dari segi segi banyaknya atau bobot l{éterlibatan
guru dalam membimbing siswa selama pendekatéh inkuiri, ter
tiga jenis inkuri (Sund, Trowbridge da{(rjvaeine dala
yaitu: a) Inkuiri Terbimbing (gwded,' /'/'7'qu//y), a
yang dengan bantuan guru dal.,a"mA bentuk s
atau pernyataan siswa dipandvu“ belajar,
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emperoleh  serangkaian temuan sesuai
lajaran; b);I“nvkuiri Bebas (free inquiry) adalah
g membqr{'f"kebebasan seluasnya kepada siswa
Ingan guru_._uhtuk menemukan konsep yang sedang
elajarinya; dan ;-,c)'::’vlnkuiri Bebas yang dimodifikasi (modified free
nquiry), ada’léh pembelajaran inkuiri disertai bimbingan guru yang
'te‘r'bat.as.‘

Istilah penemuan terbimbing sendiri menurut Bruner dan
Freder (dalam Khaerunnisa, 2015) adalah pendekatan yang berbasis
pemeriksaan di mana kepada siswa diajukan suatu pertanyaan untuk
dijawab, suatu masalah untuk dipecahkan, atau diajukan
serangkaian tugas mengamati untuk dijelaskan dan yang kemudian
menemukan konsep berdasarkan fakta yang tersedia. Berda.sa-,rkén
penjelasan di atas diperoleh pengertian metode }'per'wemuan
terbimbing sebagai metode pembelajaran d.iv'r'ﬁ.ana siswa
suatu masalah atau pertanyaan dan kemUdian dengan
arahan dari guru dalam bentuk ',Séfangkaian

pernyataan siswa dipandu belaj'ar secara
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an tem’uvén sesuai dengan tujuan
ah ditentull,(a‘]':hl.
rsayaratan‘.‘,'-‘f‘{ondisi yang diperlukan dalam
inkuiri di atgg;""J—oyce (Gulo, 2002), juga mengajukan lima
ponen pent.i‘ng'-"':;(‘;lfalam pendekatan inkuiri yaitu: Question,
Student gnééhgement Cooperative Interaction, Performance
'—Eﬁé/&'a;t/iotn, dan Variety of Resources. Penjelasan kelima komponen
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Question

Pembelajaran diawali dengan sebuah pertanyaan pembuka
(pertanyaan inti) yang berssifat open-ended dan memancing rasa
ingin tahu siswa terhadap konten yang akan dipelajari. Kemudian
siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. A-ya'ﬁ‘g‘
mengarah pada pertanyaan inti yang akan dipecahkan. d
b. Student Engangement g

Dalam pendekatan inkuiri, sisvy?_j‘b"é’nar-benar
dalam belajar, mencari jawaban sghd}fi atas p
bukan hanya sekadar mengisi jé;/i;aban pa
yang tersedia. y

53| Magang Matemati_k_é SD




nikasi, b)ekerJa berpasangan atau dalam
teraksi der)gan anggota kelompoknya, dan
an berbagaj(g’é/i:éésan.

erformance /.-' vgll)g;‘}on

£

Jayv_gbéfh‘rsiswa (atau dalam kelompok) disajikan siswa dalam

"
<8 T

bentuk slide presentasi, grafik, poster, karangan, atau lainnya. Guru
melakukan evaluasi terhadap sajian siswa.
e. Variety of Resources

Guru dapat menawarkan beragam sumber yang dapat
dimanfaatkan siswa, namun siswa dapat melengkapinya dengan

sumber lain yang dinilai siswa memadai.

3. Langkah-Langkah Dalam Pendekatan Inkuiri f
Eggen dan Kauchak (dalam Trianto, 2007) mgggéjhkan langkah-
langkah dalam melaksanakan pendekatgn_’/ji:ﬁkuiri seperti

pada table berikut:
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kah dalar,r‘p‘;i’i"endekatan Inkuiri

Sy

| Peran guru

atau masalah

n masalah,

+ Siswa siap bekerja dan
belajar dalam kelompok

+ Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah
dan siswa menuliskannya di

papan tulis.

Mengembangakan atau

menyusun hipotesis

| dijadikan

Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk
curah pendapat dalam

menyusun hipotesis. Guru

membimbing siswa dalam |

menentukan hint;es;i’é'ﬁ}ang

relevan dengan permasalah

dan mé%ilih hipotesi

55| Magang Matematik’;,é SD

'\
[




J l"

i
b
8

I

i
.

@

p’éfﬁyelidikan.
:4'1//

)

Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk
menentukan langkah-langkah
yang sesuai dengan hipotesis
yang akan diuji. Guru
membimbing siswa dalam
menentukan langkah-langkah

kegiatan.

Mengumpulkan data

Guru membimbing siswa

untuk mengumpulkan data

5. Menguiji hipotesis

gl

Guru memberikan

B

kesempatan kepada tiap

y

kelompok un_’g‘gl‘&?/

menyampaikan hasil

Ady
>’

pengolahan dat

ar)

4/
 hipotesis;

6. Menarik kesimpulan

MY
b/
.

id

Gurum

)
&
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dalam menarik kesimpulan

L

| berdasarkan data yang telah

oo

diolah.

pir serupa de.@‘_tjgh langkah-langkah metode inkuiri dari Eggen

<7

dan Kaugh@k”&iglam Trianto, 2007), Syah (dalam Khaerunnisa, 2015)
- ;fﬁéﬁéégukakan tahap-tahap metode penemuan terbimbing
sebagai berikut.
a. Stimulus. Kegiatan diawali dengan memberikan rangsangan
berupa pertanyaan atau pernyataan yang mendorong siswa
berpikir, dan mendorong siswa untuk membaca buku dan
aktifitas belajar lain yang mengarah pada persiapan pemecahan -
masalah.

S

b. Problem Statement, (mengidentifikasi masalah)._‘ A,Gia‘rdﬁmemberik

&

kesempatan kepada siswa untuk mengiﬂéntiﬁkasi beb
masalah yang relevan dengan bah,a.r'f'i'pembelajar
memilih yang relevan dan mfé"rumuskan

hipotesis.
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pengumpu“lan data). Guru memberi

a siswa ur)tuk mengumpulkan informasi yang

menguji k‘e;,pgrfwaran hipotesis.

ocessing (p"e‘n’g.olahan data). Guru membimbing siswa

mengolah dgtaf'-";;ng telah diperoleh siswa melalui kegiatan

Wawqr),yc,‘a'rgé,'bobservasi, dan lain-lain. Data tersebut kemudian

d|o|ah dan ditafsirkan.

e. Verifikasi. Guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk menguji kebenaran hipotesis yang
ditetapkan dan menghubungkan hasilnya dengan pengolahan
data.

f.  Generalisasi. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan
untuk dijadikan prinsip umum yang berlaku untuk ;e_m’tia
kejadian atau masalah yang serupa dengan }merﬁbékhatikan

hasil verifikasi.

4. Kelebihan dan Kelemahan Mpdell Pembelaj
Keuntungan dari pem.b.'élxajaran d
metode penemuan terbimbing:"di antar
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elajar mevh“ghargai diri sendiri, memotivasi
ah untulg'.‘.,":'rrlwentransfer, memperkecil atau
i cara ‘.‘,'-‘f"t';elajar menghafal, dan  siswa
gjawab atas’pé'r'.nbelajarannya sendiri.

Penulis Iai_rj,;;Sa‘Herman, dkk (2001) mengutarakan beberapa
keungguﬂla:n;'rﬁé"cbde penemuan terbimbing sebagai berikut:
aS|swa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

b. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami
sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan
cara ini akan lebih lama diingat.

c.  Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini
mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingg'a.mih;ét
belajarnya meningkat. i

d. Siswa yang memperoleh pengetah’uarn- ":"c‘jengan m
penemuan akan lebih mampu mer)_'t_ré'ﬁvs;fer penge
berbagai konteks. ”

e. Metode ini melatih siswa unt.,u"kxlebih ban

59| Magang Matemati_k_é SD




inikuri dan penemuan terbimbing juga

(Khaerunn.iéé, 2015) sebagai berikut:

erpartisfas_i" aktlf dalam pembelajaran;

uhkan seka_ligUs menanamkan sikap ;

Memberikan Wah':a:fna interaksi antara siswa, maupun siswa
denga'n:;gtjjru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk

bérbéhasa yang baik dan yang benar;

d. Terhadap materi yang dipelajari, siswa dapat mencapai tingkat
kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa
dilibatkan dalam proses menemukannya.

Kekurangan dari metode penemuan terbimbing adalah:

a. Metode ini banyak menyita waktu, juga tidak menjamin siswa
tetap bersemangat mencari penemuan- penemuan;

b. Tidak setiap guru mempunyai selera atau kemampfuah mengajar

dengan cara penemuan;
c. Tidak semua anak mampu meng'ukan penem
bimbingan guru tidak sesuai den'gén kesiap
ini dapat merusak struktu.,r".‘ bengetah
bimbingan yang terlalu bar)y;ak dapat
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ocok digvut‘nakan untuk mengajarkan tiap
kelas besﬁf (yang banyak siswanya), karena
sangat (Qﬁ’ét memberikan  bimbingan dan

an belajar dengan penemuan.

E. Mggiel"if’émbelajaran Berbasis Masalah
3 'ff-‘1'.‘:'-'l"<;:"ori Belajar Yang Melandasi Model Pembelajaran Berbasis

Masalah

Ada beberapa teori belajar yang melandasi Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) sebagai
berikut : (Rusman, 2010)
a. Teori Belajar Konstruktivisme

Pembelajaran  berbasis masalah dikembangkanﬂ 'di_até's
pandangan konstruktivis  kognitif  (Ibrahim dan,f'..lN.L'JKr,” 2004).
Pandangan ini  banyak didasarkan ’teorl":'/ Piaget.
mengemukakan bahwa siswa dalam seg_a'lfa"‘v’usia secar
dalam proses perolehan informasiwdaﬁv memba
mereka  sendiri.  Bagi .,P',‘ivé‘lget P
konstruksi(bentukan) dari keglig;tan/tinda
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k bersifat statis tetapi terus berevolusi.
dan berkembang pada saat pembelajar
galaman baru Pengalaman baru ini memaksa
uk membangun dan memodifikasi pengetahuan awal
eka. Setiap pengétahuan mengandalkan suatu interaksi dengan
pengalamgn. :Tanpa interaksi dengan objek, seorang anak tidak
~dapat ’mengkonstruksi pengetahuannya.

Seperti halnya Piaget, Vygotsky juga percaya bahwa
perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan
dengan pengalaman baru dan menantang dan ketika mereka
berusaha untuk memecahkan masalah yang dimunculkan oleh
pengalaman ini (Ibrahim & Nur, 2004). Untuk memperoleh pemahan
individu mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuah awal
yang telah dimiliki. Piaget memandang bahwa ta'ha|-o-tahap
perkembangan intelektual individu dilalui tanpa memandan
konteks sosial dan budaya individu.‘ Sementara i
memberi tempat lebih pada aspek soéial pemb
bahwa interaksi social dengan orang lain m

ide baru dan memperkaya perkembang
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Vygotsky délam pendidikan adalah bahwa
elalui interé‘kéi sosial dengan guru dan teman
tantangan dan bantuan dari guru atau teman
g lebih marﬁpu, siswa bergerak ke dalam zona
embangan terdeiiét mereka dimana pembelajaran baru terjadi
(Ibrahim darj Nur, 2004).
< V.Kc‘)nstruktivisime merupakan proses pembelajaran yang
menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam diri manusia.
Berdasarkan faham konstruktivisme, dalam proses belajar mengajar,
guru tidak serta merta memindahkan pengetahuan kepada peserta
didik dalam bentuk yang serba sempurna. Dengan kata lain, pesera
didik harus membangun suatu pengetahuan itu berdasarkan
pengalamannya masing-masing. Pembelajaran adalah has'ilqd'a’r’i
usaha peserta didik itu sendiri. |
Dari  segi pedagogis, Model Pembéiajaran Be
Masalahdidasarkan pada teori konstruk’(cilv,is.'me dengan
2010) :
1) Pemahaman  diperoleh d_,a"riA interaksi
permasalahan dan Iingkungar.\“ belajar.
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masalah dan proses inquiry masalah
nsi kogniti,f,‘yéng menstimulasi belajar.
erjadi mel_'all_LfJ“i:'proses kolaborasi negoisasi sosial
asi terhadap _ké-beradaan sebuah sudut pandang.
eori Belajar Berm;kna dari David Ausubel
Su_parnb dalam Rusman (2010) mengatakan bahwa Ausubel
'm‘é'mbed‘akan antara belajar bermakna (meaningfull learning)
dengan belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna
merupakan proses belajar dimana informasi baru dihubungkan
dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang
sedang belajar. Belajar menghafal, diperlukan bila seseorang
memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali
tidak berhubungan dengan yang telah diketahuinya. Kaifcann’Ya’
dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Pf0b7efﬁ Based
Learning) dalam hal mengaitkan informasi ba'rul‘dengan str
kognitif yang telah dimiliki oleh siswa. 4
c. Teori Belajar Jerome S. Bruner
Metode penemuan merUpakan

menemukan kembali, bukan menemuka
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penemuan sesuai dengan pencarian
aktif ollet‘iv manusia, dengan sendirinya
yang Igb"i‘h' baik, berusaha sendiri mencari
masalah ‘serfa didukung oleh pengetahuan yang
yertainya, serta f%enghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna '(Dajhar dalam Rusman, 2010).

Br‘uner juga menggunakan konsep scaffolding dan interaksi
sosial di kelas maupun di luar kelas. Scaffolding adalah suatu proses
untuk membantu siswa menuntaskan masalah tertentu melampaui
kapasitas perkembangannya melalui bantuan guru, teman atau
orang lain yang memiliki kemampuan lebih.

Kaitan intelektual antara pembelajaran penemuan dan belajar
berbasis masalah sangat jelas. Pada kedua model ini,. guru
menekankan keterlibatan siswa secara aktif, orientasi".!ind'uktif lebih
ditekankan dari pada deduktif, dan siswav'flrfenentukan
mengkonstruksi pengetahuannya sen{d'i,r'i'..' Pada belgj
masalah atau penemuan, guru Ar','ne'ngajukan
masalah kepada siswa dan_"'.rfwemperb

menemukan ide dan teori mereka sendiri.
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el Pembelajafan Berbasis Masalah

an Berbas_"igi.‘.':'l\/lasalah adalah pembeljaran aktif
an pembelajafén berpusat pada masalah yang tidak
ur yang diguna:k:én sebagai awal dalam proses pembelajaran
(Wulanda_rj :,dé"n Surjono, 2013). Menurut Barrow (Huda, 2013, him.
;27'1')7 Pérﬁbelajaran Berbasis Masalah sebagai pembelajaran yang
diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu
masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama kali dalam proses
pembelajaran.

Sedangkan menurut Dutch ( Amir, 2009, him. 27)
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan metode intraksional
yang menentang siswa agar belajar untuk belajar, bekerja. sama
dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yéné nyata,
masalah ini digunakan untuk mengingatkan rasa kéingintahuan
kemampuan analitis dan inisiatif atas mla'tér.'i pelajaran.
Berbasisi masalah mempersiapkan $isWa untuk
analitis untuk mencari dan mghggunakan
yang sesuai. Fakhriyah (2014, hlm 98) Mo
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au dikenal dengan model pembelajaran
merupakan‘ model  pembelajaran  yang
rmasalaha{r‘]_ ":n‘yata yang ditemui di lingkungan
ar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui
ampuan berpikir I;ritis dan memecahkan masalah.

Ro_h ,(2003, him. 76) mengatakan bahwa pembelajaran
»b‘érbas’is masalah adalah strategi pembelajaran di kelas yang
mengatur atau mengelola pembelajaran matematika disekitar
kegiatan pemecahan masalah dan memberikan kepada para siswa
kesempatan untuk berfikir secara kritis, mengajukan ide kreatif
mereka sendiri, dan menkomunikasikan dengan temannya secara
matematis. Model Problem Based learning adalah model
pembelajaran yang menuntut siswa mengembangkan keterampilan
berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan i'nt(-elektual,
menumbuhkan kemampuan kerja sama, dan mengembangkan si
sosial (Hamruni, 2011, him. 34). ngahdariah (20
mengungkapkan bahwa PBL didesain ’dengan
pembelajaran dengan masalah kontekstu

dengan materi pembelajaranv‘sehingga
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kemudian mengidentifikasi masalah dan
rmasi dari sumber  belajar, kemudian
bersama ‘_'.‘t‘eman—teman dalam kelompoknya

dapatkan solusi masalah sekaligus mencapai tujuan

belajaran.
Prob:l,eﬁﬁ—based learning is an instructional method that is
;sa‘idr fo ‘provide students with knowledge suitable for problem
solving(Schmidt, 1983, him. 11). Arti dari pendapat di atas adalah
pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran
yang dikatakan untuk memberikan para siswa dengan pengetahuan
yang cocok untuk pemecahan masalah. Selain itu Pawson, Eric, &
Muniz (2011, him. 110) menyatakan PBL is one of a cluster of recent
innovations in active learning for which a wide range of pos/z‘/'i/e
outcomes for students. Arti dari pendapat di atas édal'ah PBL
merupakan salah satu dari sekelompok -i.nO\}ési baru
pembelajaran aktif yang berbagai hasil p'o'si.'tif bagi sisw
Dari berbagai pendapat ',dilk atas
Pembelajaran Berbasisi Masalah,”adalah mo

menyajikan masalah kontekstual untuk di
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k. Pembelajaran Berbasisi Masalah sering
model tlm melalui  penekanan pada
terampilan{ "_'y‘é'ng berkaitan dengan pengambilan
diskusi, pe_méﬁharaan tim, manajemen konflik dan

emimpinan ti'm.f Esensi Pembelajaran Berbasis Masalah

menyugu_h'kan.: berbagi situasi permasalahan yang autentik dan
_b‘ér'ma.kn‘a kepada siswa yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan
untuk investigasi dan penyelidikan (Arends, 2008, him. 41).pendapat
Sudarman (2007) bahwa PBL merupakan pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata dengan menerapkan
proses berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah untuk
memeroleh pengetahuan dan konsep yang essensial dari materi

pembelajaran.

3. Ciri dan Karakteristik Pembelajaran Berbasis'.‘MasaIah
Pembelajaran berbasis masala{hl fvc.'japat diarti
rangkaian aktivitas pembelajaran yAar'jg"menekan
penyelesaian masalah yang dihadébi secara |
(2006, hlm 76) terdapat tiga lel'.i“ utama
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belajaran berbasis masalah merupakan
artinya dalém implementasinya pembelajaran
adalah sejgffillah kegiatan yang harus dilakukan
elajaran berbasis masalah tidak mengharapkan siswa
ya sekedar m,enkdengarkan, mencatat, kemudian menghafal
materi pe_lgj,arén, akan tetapi melalui pembelajaran berbasis masalah
“siswa éktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan
akirnya menyimpulkan. Kedua, Aktivitas pembelajaran diarahkan
untuk menyelesakan masalah. pembelajaran berbasis masalah
menempatkan  masalah  sebagai kata kunci dari  proses
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilaukan dengan
mengunaan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan
mengunakan metode ilmiah adalah proses berpikir deduk’;if'dan
induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan émpiris.
Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-ta
tertentu, sedangkan empiris artinya prpsés penyelesai
didasarkan pada data dan fakta yangjeylas.
Ada beberapa karakteristik pembelaj

Arends (1997) mengidentifikasika‘n 5 karak
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atau masalah
gorganisasikéh di sekitar prinsip—prinsip atau
demik ter_@e;_’rﬁﬁ, pembelajaran berbasis masalah
sasikan pembéléjaran di sekitar pertanyaan dan masalah
g kedua-duanya '::fsecara sosial penting dan secara pribadi
bermakna'u'nt‘Uk siswa. Mereka mngajukan situasi kehidupan nyata
'au't'ent.ik,‘ menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan
adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu.
b. Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain

Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat
pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu—ilmu sosial),
masalah yang akan diselidiki telah terpilih benar—benar nyata agar
dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak mata
pelajaran. Sebagai contoh, masalah polusi yang dimu-r‘icublv'kan dalam
masalah pelajaran di teluk chesapeake mencakup“berbagai S
akademik dan terapan mata pelajaral(n' fs.'eperti biolo
sosiologi, pariwisata, dan pemerintaAhanl.'

c. Menyelidiki masalah autentik
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rbasis masalah  mengharuskan siswa
an auten'ti“kv untuk mencari penyelesaian
rus meng_'alhé‘llisis dan mendefinisikan masalah,
gkan hipot‘es_is;,- dan membuat ramalan, mengumpulkan
menganalisa info’?masi, melakukan eksperimen (jika diperlukan),
membuat.infe‘"rensi, dan merumuskan kesimpulan. Sudah barang
;te‘h't@ m‘etode penyelidikan yang digunakan, bergantung kepada
masalah yang sedang dipelajari.
d. Memamerkan hasil kerja

Pembelajaran Berbasis Masalah menuntut siswa untuk
menghasilakan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau
artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk
penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut. dapat
berupa transkrip debat seperti pada pelajaran “roots a}"nd'wings".
Produk itu dapat juga berupa laporan, model flSlk video ma
program komputer. Karya nyata dan 4p'e'régaan seperti
dijelaskan  kemudian, direncanakén ole

mendemonstrasikan kepada teman-temanny
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an menyediakan suatu alternatif segar

sional atau makalah.

elajaran berbésis masalah dicirikan oleh siswa yang
erja sama satu i:iengan yang lainnya, paling sering secara
berpasang'a,n atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan
'm‘(')'tiva.si‘ untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas—tugas
kompleks memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog
dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan ketermapilan
berfikirMenurut Sudarman (2007) menyatakan bahwa landasan PBL
adalah  proses  kolaborative.  Pembelajar akan  menyusun
pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua
pengetahuan yang dimilikinya dan dari semua yang dip.er,ol'e’h

sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama ind'i‘.\'/id}L'Jr

4. Tujuan Pembelajaran Berbasis Mgsa’l.ah
Pembelajaran berbasis mas'aléh tidak
membantu guru memberikar_)".Ainformasi
kepada siswa seperti pada pefﬁbelajara

73|Magang Matematika SD

A




erbasis masalah dikembangkan untuk
mengembéngkan kemampuan  berpikir,
kemampu;a‘_n"}"memecahan masalah, keterampilan
an menjadi siswa yang mandiri (Trianto, 2009).Newman
5) yang meny,atékan bahwa dalam PBL tugas guru adalah
mengembang:kan pengetahuan dan ski/ls anggota komunitasnya
»(s‘i'swa)’. Lebih lanjut Walker & Heather (2009) menyatakan bahwa
dalam pembelajaran berbasis masalah, guru bertindak sebagai
fasilitator dan membantu siswa dalam mengingatkan pengetahuan
secara teoritis yang relevan dengan permasalahan yang ditemui.
Sedangkan Wulandariah (2011) mengungkapkan bahwa PBL
didesain dengan mengkonfrontasikan pembelajaran dengan

masalah  kontekstual yang berhubungan dengan materi

pembelajaran sehingga pembelajar mengetahui mengapa mereka

belajar kemudian mengidentifikasi masalah dan mengump
informasi dari sumber belajar, kemudian‘m'endiskusika
teman-teman dalam kelompoknya untuk  m
masalah sekaligus mencapai tujuan pemb

dengan pendapat dari Blumhof (2001)
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meningkatkan kinerja positif dalam proses
lain; a);,r‘nengatur pembelajaran mereka
di pembel'aj_z'j‘r“an yang aktif, reaktif, dan kritis; c)

endalam ‘_.da-n menyeluruh;  d)  memungkinkan

belajaran yang;-,déngan situasi masalah yang terjadi.

_5;"TaHaban-Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Banyak ahli yang menjelaskan  bentuk penerapan
pembelajaran berbasis masalah. John Dewey dalam Sanjaya (2006)
seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika menjelaskan 6
langkah pembelajaran berbasis masalah yang kemudian dia
namakan metode memecahan masalah (problem solving), yaitu:
a. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan mas-,aléh
yang akan dipecahkan. |
b. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa'flﬁeninjau m
secara kritis dari berbagai sudut panq!ah'g.
c. Merumuskan hipotesis, yaitu Iangk'ah"siswa me
kemungkinan pemecahan seéQai deng
dimilikinya. Pada tahap |n| siswa
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ibat dari masalah yang ingin diselesaikan

enentuka,n,“ vberbagai kemungkinan untuk

masalah.

pulkan dafc_a_,“-yaitu langkah  siswa mencari dan

enggambarkan i'::r;formasi yang diperlukan untuk pemecahan
masala_h.:;Péda tahap ini siswa didorong untuk mengumpulkan

'"défa yéng relevan kemudian memetakan dan menyajikan dalam
berbagai tampilan sehingga mudah dipahami.

e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan
penolakan hipotesis yang diajukan. Pada tahap ini siswa
diharapkan bisa meneliti lebih dalam data-data yang telah
diperoleh untuk melihat hubungan antara data-data tgrsebUt
dengan masalah yang akan dikaji. |

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalvzla.h, yaitu la
siswa menggambarkan rekomendasikyar.ig dapat dil
rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusa
tahap ini siswa diharapkan dqpaAt memilih
yang sesuai, kemudian mve}nperhitu
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adi sehubungan dengan alternatif yang

n pembelqjgi‘”éln dengan penerapan PBL menurut
meliputi; ‘r_n_e“r-\yeleksi konten/materi dan keterampilan
g akan dipelajari, 'z}nenentukan sumber belajar yang digunakan,
menuliskan:_"rtj:musan masalah, menentukan motivasi, menentukan
_rfo‘k'ursr peﬁanyaan dan cara mengevaluasi. Sedangkan Dafid Johnson

& Johnson dalam Sanjaya (2006) mengemukakan ada lima langkah

pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan kelompok yaitu:

a. Mendefinisikan masalah atau merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas
masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa
meminta pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-isu hang:at
yang menarik untuk dipecahkan. |

b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan seb'avtl)‘-sebab terjadi
masalah, serta menganalisis berb'a'g.'ai faktor
mendukung dan dalam penyelesaia'h masala

dilakukan dalam diskusi kelompok kecil,

77|Magang Matematika SD

A




an tindakan-tindakan prioritas yang dapat

gan jenis ,p‘éhghambat yang diperkirakan.

lternatif strategl yaitu menguji setiap tindakan

h dirumuska_n“-melalui diskusi kelas. Pada taapan ini

etiap siswa did'oré)ﬁng untuk berpikir mengemukakan pendapat
dan a_rgu’nﬁ"entasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang

'"dap.at‘dilakukan.

d. Menentukan dan menerapkan srategi pilihan, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hmelo Silver & Barrows (2006)
menyatakan bahwa masalah yang dimunculkan dalam
pembelajaran PBL tidak memiliki jawaban yang tunggal. Sehingga
siswa dituntun untuk mengambil jawaban yang paling tepat-,dé’ri
beberapa jawaban yang telah didiskusikan. |

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses mauvp‘un evaluasi
Evaluasi proses adalah evaluasi 4jc¢frHadap
pelaksanaan kegiatan, sedangkanf éQaIuasi h

terhadap akibat dari penerapa,ri. strategi ya
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elajaran dengan penerapan PBL menurut
; menyeleksf konten/materi dan keterampilan
ari, meneq‘;@kén sumber belajar yang digunakan,
rumusan ma_sa-lah, menentukan motivasi, menentukan

s pertanyaan dan cara mengevaluasi

4 .Pr‘oject Based Learning
1. Pengertian
Thomas, dkk (Rezeki, Nurhayati & Mulyani, 2015) mengatakan
pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan guru untuk mengelola pembelajaran di
kelas dengan melibatkan kerja proyek. Pembelajaran berbasis
proyek merupakan metode pembelajaran yang dapat membahfu

siswa membangun pemikirannya dan keterampilan berkomunikasi.

Sedangkan menurut Bie (Nurfitriyanti, 2016) men'e'g.askan pen
project based learning, "Model pembglajé'ran yang b
konsep-konsep dan prinsip—prinsip’f Qtama (c
disiplin, melibatkan siswa dalam_‘kégiatan p
tugas-tugas bermakna Iainnya',v-,}nemberi
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onstruk belajar mereka sendiri, dan
an produkkarya siswa bernilai, dan realistik”.
Sani (Ng‘(ff‘ffiyanti, 2016) mengatakan project
iIng dapat didefinisikan sebagai sebuah pembelajaran
gan aktifitas janéka panjang yang melibatkan siswa dalam
merancang, membuat dan menampilkan produk untuk mengatasi
~permasalahan dunia nyata.Dengan demikian model pembelajaran
project based learning dapat digunakan sebagai sebuah model
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam membuat perencanaan, berkomunikasi, menyelesaikan
masalah dan membuat keputusan yang tepat dari masalah yang
dihadapi. Menurut Kosasih (Nurfitriyanti, 2016) project based
learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek
atau kegiatan sebagai tujuannnya. Pembelajaran difokuskaﬁ dalam
pemecahan mascommualah yang menjadi tujuan utama dari
belajar sehingga dapat memberikan ‘pémbelajaran
bermakna karena dalam belajar tidak hanya
dipelajari tetapi membuat peserta didik menj
dari pembelajaran tersebut untuk lingkun
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zeki, Nurb,@j)“/;a"ti & Mulyani, 2015), pembelajaran
oyek (Projegfg,-"'Eéased Learning) secara umum memiliki
kah : g

1. Planr‘]igg'ﬁé’fencanaan),

25 éﬁr-e'a;cing (implementasi) dan

3. Processing(pengolahan).

Project Based Learning dapat membantu siswa dalam belajar
kelompok, mengembangkan keteram-pilan dan proyek yang
dikerjakan mampu memberikan pengalaman pribadi pada siswa dan
dapat menekankan kegiatan belajar yang berpusat pada siswa [2].
Dengan demikian guru tidak lagi berperan sebagai sumbeﬂr be_lajér

melainkan hanya sebagai fasilitator, artinya gur_u«'.leBih banyak

membantu siswa untuk belajar, guru juga ’merﬁ‘o“nitoring kegi
siswa dalam proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Sani (Nu‘rfj'tr;ivyanti, 201
based learning yang dapat dila!gijléan ada e
penyajian permasalahan; (2) rrjg,mbuat p
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itor pem‘éhatan proyek; (5) melakukan

te for Eq,g;é'gtion (Hosnan, 2014), karakteristik
d learning rr).@’f;fi'iliki sebagai berikut:
Siswa mengam/bﬂ:yléeputusan sendiri dalam kerangka kerja yang

el d

telah ditentukan sebelumnya

£55-7
i

_—2:5:-*"’:§i;wa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan
yang tidak memiliki suatu jawaban yang pasti

3. Siswa ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam
mencari solusi

4. Siswa didorong untuk berfikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk
komunikasi

5. Siswa bertanggung jawab mencari dan meprg’él’éié sendiri

L
S

informasi yang mereka kumpulkan y 4
6. Pakar-pakar dalam bidang yang belrk"o'i'i"'t'an dengan
dijalankan sering diundang mepjé’di guru ta

,‘f’/‘
tertentu untuk memberikan pencerahan
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secara terus-menerus selama proyek

reguler mgfé%lesikan dan merenungi apa yang

ereka Iakuka’Q,-'b.aik secara proses maupun hasilnya

Produk dari _alghi?fj"éroyek (belum tentu berupa material, tetapi

bisa berupa presentasi, drama, dan lain-lain) dipresentasikan

d|depan umum (maksudnya tidak hanya pada gurunya, namun
bisa juga pada dewan guru, orang tua dan lain-lain) dan
dievaluasi kualitasnya

10. Didalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap
kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculannya

umpan balik serta revisi”

3. Kelebihan dan Kekuranagan
Menurut Kurniasih (2014: 83), kelebih’é:; project
learning yaitu: “(1) meningkatkan motivafifﬁ'éiajar pese
belajar mendorong kemampuan meyr‘ék; untuk m
penting, dan mereka perlu diha.,rgjéji; (2) meni
pemecahan masalah;(3) memb’lu:;at pesert
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n problerT;—probIem yang kompleks; (4)
rasi: (5) 'rrlwendorong peserta didik untuk
dan memp‘réktikkan keterampilan komunikasi; (6)
an keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber;
memberikan penéalaman kepada peserta didik pembelajaran
dan prak_tjk, dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi
‘waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk
menyelesaikan tugas; (8) menyediakan pengalaman belajar yang
melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang
berkembang sesuai dunia nyata; (9) melibatkan para peserta didik
untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan
yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata; (10)
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peser‘ca

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran”. Disamping

keunggulan project based learning adapula beberapa kele
project based learning menurut (Nurfitriyanti, 2016
membutuhkan banyak waktu untuk menyelesa'
menghasilkan produk; (2) membutuhkan

membutuhkan guru yang-vt‘erampil
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eralatan, ,,tﬂ’én bahan yang memadai; (5)

Sy

a yang rr}(.jaah menyerah dan tidak memiliki

v
¥

a keterarqui'fan yang dibutuhkan; (6) kesulitan
emua siswa/_d,gTém kerja kelompok”.
Sedangkan.;ﬁﬁéﬁurut Made Wena (Lestari, 2015), model

<7

pembelaja@'rf;" ‘r,brojecz‘ based learning mempunyai beberapa

£
e

- _—kéﬁd?;ngan dan kelebihan sebagai berikut: 1) Kelebihan Model
Pembelajaran Project Based Learning a)Meningkatkan motivasi;
b)Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; c)Meningkatkan
kolaborasi; d)Meningkatkan keterampilan mengelola sumber;
e)lncreased resource —management skill, 2)Kelemahan Model
Pembelajaran Project Based Learning a)Memerlukan banyak waktu
yang harus diselesaikan untuk  menyelesaikan 'm_a_salé'ﬁ';
b)Memerlukan biaya yang cukup banyak; c)Banya\Ii(A{pe"ra"I;;;én yang

v

harus disediakan.
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
v

~ (RPP)

y
A7
< s

r 4
REALlSI!,fG"MATHEMATHlC EDUCATION

Pt
i
e

Sekolah : SDNKa;afng Mekar

AT
el
A
g
I

; .Ma‘té:ﬁglajaran : Matematika

T
——

Kelas/Semester : Il (Dua) / 1 (Satu)

Materi Pokok : Bilangan Cacah

Waktu : 2x35 Menit

A. Kompetensi Inti ( Pengetahuan ) i
g
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara:,--:;rﬁé}ﬁgamati
:/‘,:,-!
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya bg:ﬁéfééarkan rasa inqi

A

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegia

a4

benda-benda yang dijumpainya di rumgﬁ”dan di Sek
' 4
&
B. Kompetensi Dasar ,;‘/'f’
,l.,‘
y
ik
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o

[ perbandingf"é"r\ antar dua bilangan cacah
&

LY

Membuat perib@’ﬁ'!aingan antar dua bilangan cacah

/'. ;
&

s
4
~ D.Tujuan

3.2.1 Siswa dapat memahami perbandingan antar dua bilangan cacah

dengan benar

3.2.2 Siswa dapat membuat perbandingan antar dua bilangan cacah

dengan benar _ g

E. Materi o

<3
y

Pengertian Bilangan cacah adalah bilangan y@@érfhitunganya di

&
ST

dari angka nol dan selalu bertambah satu,‘d"é"r'mgan bilan
Bilangan cacah merupakan himpur;gijﬁ' bilangan

bilangan negatif, atau dapat jug@;‘}:ﬁ‘i katakan
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N
/&

f Ay'
o
cacah merupakan himpunan bilangan bulat
a4
‘,-1-.;/
cacah adalgljf
y 4
&
,4.,5,6,7.....dst)
2
Yy 4
Untuk Iebih_igréé'nya kita dapat memperhatikan gambar berikut ini :
= bll.ng.n cacah

—

-4 -3-2-1 0 1 2 3 4 5

Seperti gambar diatas intinya adalah hitungan pada bilangan'_c_;%g;@h;;‘é‘"

B

dimulai dari 0 dan naik satu ke hitungan berikutnya demikian

seterusnya.

F. Metode Pembelajaran

a. Diskusi &/
y:
&
A
b. Tanya Jawab /
A/
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4 Kegiatan Siswa

Langkah

Pembelajaran

a. Guru

kelas

b. Guru

siswa

c. Guru

siswa

bersama

=
“’Tiegiatan Awal

memasuki

menyapa

mengajak

berdoa

a. Para siswa duduk

di bangku masing-

masing

b. Siswa merespon

c. Siswa

bersama guru

d. Siswa merespon

e. Siswa meresponigf/éf

berdoa

91| Magang Matematika{o-ySD
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Mengajukan Masalah

di Dunia nyata

-




&
i
|
2
"Akuuu by,
o
y
n ’{“'7l
447
.,.a"/
. "‘?./’.;
S2: " Bilangan cacah
mengecek,;;dfﬁ bilangan yang
&
y 4
- | dimulai dari angka
v 4
> nol sampai sembilan
f. ,@Eﬁ melakukan
,f‘;‘:é;.’
B . buu *
R apersepsi kepada
siswa Sandra: 0,1,2,3...dst.
G : " Siapa yang bisa | g. Siswa
menjelaskan apa | memperhatikan guru
yang dimaksud , , =
h. Siswa Menjawab : __g—
. >
dengan  bilangan >
e a7
S1: "Sisanya berapa o
cacah? V4
n /’:5"’,}‘
yaaa??? V 4
r 4
G : "Coba Sandra ’?4”
" 4
S2 : "Yang paling
sebutkan  bilangan Y 4
banyak  menerima
cacah secara Vo
&7
iy
berurutan” ,{’fy
&
#
&
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f AY '
W

ah mangga adalah
a4

Kak Simon Buu.."
v’
r 4
¥ .
Aha;;c‘{,f: Karena kak
V 4

& .
~simon menerima 20

buah dari 35 buah

terhade ) siswa mangga yang ibu
J— frﬁengenai beli, kan 35 dikurangi
perbandingan 20 sisanya tinggal 15.

bilangan cacah di | Maka sisa dari buah

dunia nyata yang | mangga tadi
sesuai dengan | diberikan kepada ka
pengetahuan siswa Rendy buu.." = Aé_;,-r_-f.::-f -
G . "Kemarin|i. Siswa merespon »”
4
ibu/bapak membeli | dan memperhatikan ‘,;;_'1'5'7

35 buah mangga, 20 | guru

buah mangga ibu /‘,_:,;’;f'
berikan kepada anak v,.:j;‘:/
ibu/bapak yang ‘,r"v'
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ibu

uang menerima buah

-ﬁgga paling
banyak ?".
G : "Coba Ahad

jelaskan  alasannya
mengapa Simon
yang paling banyak
mendapatkan  buah

mangga "?

i. Guru memberikan
Reward atau
penghargaan kepada

siswa yang berani
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e

o
rp,g{rg'é'/?ahkan
>

|

pembelajaran  pada
permasalahan
matematika
mengenai
perbandingan

cacah

bilangan

menggunakan media

Siswa

memperhatikan

S1:"yang 7 buu.."

b. Siswa menjawab

soal

c. Siswa Menjawab

Wahyuni : " Eumm,

Berapa yaa?? 27 buu

tik es kri
st es nm S1: "Salah buu.."
&=
&
G Stk eskrim \ &
S2:"  Kurang /{é{(-,epat
berjumlah 7 buah dan , Yy 4
buu /;./
stik eskrim berjumlah /,,,
Y .

Mengarahkan

konsep Matematika

pada




. SEE’erbandingan

bilangan cacah

c. Guru menunjuk
siswa untuk

menjawab soal

G : "Wahyuni diantara
bilangan 27, 35 dan
15 manakah bilangan
yang lebih  besar

nilainya".

’l(‘

itt%gan 35 buu"
y 4

7

f
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/';"7/

>
wahyuni yang kurang
tepat”
d. Guru memberi

apresiasi atau reward

kepada siswa yang

siswa mengeluarkan

mengeluarkan med

%ﬁ%del-model
gy

0
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atau menunjukan | stik eskrim 4?’9/
media pembelajaran . 4
b. Siswa menjawab :
l‘é}?
."’"
W

Sisvyﬁznciptakan

menjawab

pertanyaan -
> -

a. Guru meminta | a. Siswa




menghitq_hé jumlah
AV

4y
A

L/ .
teman-teman di

erbandingan |

ilangan cacah | S2 " Berapa yaaa?".

G,Sl{é,’p’a yang tahu | S3:"28 buu "

jumlah siswa di kelas .
ST "Menghitung

ini ada berapa??" , . _
jumlah  siswa laki-
G : Kira-kira dari | lakinya".

jumlah 28 siswa lebih .
S2 . "Menghitung

banyak siswa laki-laki | ' |
jumlah siswa I

atau perempuan ? \
perempuannya

B

1\

c. Guru memberi , V 4
S3 : "Siswa laki-|

instruksi kepada siswa _
lakinya ada 10 dan

agar dapat

siswa peremp{g{éﬁnya
membandingkan /;.f’)?";/
ada 18 buu".
jumlah siswa laki-laki ,"'/;‘N
f'f‘;.";’
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/fr" .
guru
;7:"‘,"'

M
Siswa  mulai
i

mengerja{ké'n tugas
W

¥y
yang di berikan oleh

»';f/f
a. Guru membimbing

e
Lo
e

siswa

=

dalam

o

~ | pengerjaan soal

b. Siswa menunjuk

beberapa siswa untuk

a. Siswa
mengerjakan  soal

atau tugasnya

b.  Siswa  yang

ditunjuk  menjawab

9| Magang Matematikqf:,"‘SD

menjawab soal [ soal  yang telah
dengan dikerjakan
menggunakan media ,
C. Siswa
simbolik. .
memperbaiki
c. Guru membantu | jawaban
siswa untuk | kurang tepat
memperbaiki , v
d. Siswa merespon
4
fl/%/.

0
N

Menyelesaikan

Masalah




a. Guru memberikan

penguatan  kepada
siswa mengenai
materi bilangan
cacah

b. Guru melakukan
evaluasi dengan cara
tanya jawab kepada
siswa

beberapa

secara langsung

memperhatikan guru

b. Beberapa siswa

yang ditunjuk

menjawab

pertanyaan yang

diberikan oleh guru

o Siswa

/s

memperhatikan

i
f‘ AY'
»
/’;/"I"
4 ‘3"
4/
/,
&
r 4
i
atau reward
&
. yr 4
kepada siswa yang
o
tepat menjawab soal.
Kegiatan Penutup a. Siswa | Mengembangkan

solusi kedalam dunia

nyata
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S

| pembelajaran

e. Guru mangajak
siswa berdoa
bersama

Siswa  berdoa

bersama-sama

H. Alat dan Sumber

Alat : Stik Eskrim

|. Penilaian

a. Lisan (Keaktifan di Kelas)
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP MEMBANTU PENYELIDIKAN INDIVIDUAL
Hari / Tanggal :
Nama

Kelas
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N

[

|
h atau rqéhguatkan pengetahuan kepada

bandinganf.-’éilangan Cacah
y 4

n bilangan diﬂg};’éé}dari yang terkecil yang benar adalah ....

<

a. 256 - 250 - 302 - 297 — 249
" b.249-250-256-297 - 302

¢. 297 - 302 - 249 - 256 - 250

d. 215 -335-250 - 350 — 375

a. 375 -350 - 335 - 250 - 215

b. 375 - 335 -350 - 250 - 215

€. 375-250-350-335-215




a. 238, 239 dan 240

b. 236, 238 dan 239

c. 240, 241 dan 236

5. Seratus tiga puluh tujuh jika ditulis angka menjadi ....

a. 172

b. 137

c. 173

6. 125 ditulis menjadi ...
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan pendidikan : Sekolah Dasar
Mata pelajaran : Matemati "
Kelas/semester N/ \r
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B. Kompetensi Dasar

106 | Magang Matematik.‘é.‘ SD

: 3. Lingkungan
: Meng’ukur Panjang Benda

:_2 x 35 menit

. Kompetensi Inti

1. Menérima, menjelaskan dan menghargai ajaran agama yang
| vciianutnya.

. Menunjukkan perilaki jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga, serta cinta tanah air.

. Memahami pengetahuan faktual, koseptual, prosedural,
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta
benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, dan
tempat bermain. &

. Menunjukkan keterampilan berfikir dan."be}tindak kreatif

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,;d'a'riw komunikati
bahasa yang jelas, sistematis,/lo'g'is dan kritis
yang estetis, dalam gerakan yéhg mencer
dan tindakan yang men'éérminkan

dengan tahap perkembénganny



dan me'ﬁ':';é;ntukan hubungan antar satuan
ng, berat,llg‘d,;% waktu yang umumnya digunakan
upan sehza,‘[if;lﬁ};ri.

or
1. Sisy/\/a;‘;éaé¢|;)at memahami satuan baku panjang yang

7

p :_;-.'.'v'éi‘(_;]unakan dalam kehidupan sehari-hari.

e
K

> V—aff:ﬁf: 2. Siswa dapat memahami satuan tidak baku panjang yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Siswa dapat membaca alat ukur yang digunakan.
4. Siswa dapat menghitung benda-benda disekitarnya
dengan alat ukur yang digunakan.
5. Siswa dapat menghitung panjang dengan soal cerita.
D. Tujuan
1. Siswa dapat memahami satuan baky’.;‘-’f’pé'r.ﬁ;ng yang
digunakan dalam kehidupan sehari:bjaﬁ:(;j?engan baik.
2. Siswa dapat memahami satu‘gn'/:f"’;l:;jak baku
digunakan dalam kehidupg'a:r"j'ﬁ';é,;hari-hari
3. Siswa dapat membace‘a,_-'lgi;t ukur
tepat.
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Kegiafan Siswa

&/

Langkah-langkah

. Siswa memperhatikan guru
2. Salah satu siswa memimpin

doa

4

‘a. 4 3. Siswa memperhatikan

P

u melakukan komunikasi

P

sekaligus rp‘g_pgéc;élivkehadiran
| siswa. i

4. Guru memberikan apersepsi
berupa :
“guru  bertanya  tentang
panjang meja yang digunakan
oleh siswa dikelas”

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

" mempelajari panjang akan
terpakai dikehidupan sehari-
kita  akan

hari, karena

4. Siswa mengukur panjang
meja
5. Siswa memperhatikan.

6. Siswa memperhatikan
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v

. ./‘- v-,'

~

di pelajari yaitu

-

Tema 1 Keluargaku

Subtema 1 Anggota Keluarga

formasikan |

subtema yang akan

Kegiatan Inti
1. Guru memberikan
video tentang satuan
baku panjang.

2. Guru memberikan

pertanyaan  tentang

video tersebut dan
memberikan

pendapatnya.

1. siswa menjawab guru
2. siswa berpasangan

dengan teman sebangku

3. siswa menjawab
4, siswa membentuk
kelompok  sesuai arahan

P
i d

guru. y 4
5. siswa menerima LKS

6. siswa bernyanyi ber

&
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1. Belajar mandiri

2. Inquiri

3. Question
4.Learning
Co__rpmuhiﬁf |

‘:5:"Modelling




8. 5|swa/smendemonstra5|kan
‘:;»/
9. s&wa menerima apresiasi.
.
ah yang | 10. siswa menulis contoh alat
Qf‘/
mengltf)hg ukur.

panjang” Baz"ﬁ “satuan
/'/’

o
L saja yang

B
N digunakan?”

4. Guru membentuk

kelompok belajar

dengan 4  orang/
kelompok.

5. Guru memberikan LKS

6. Guru mengajak siswa

untuk bernyanyi sesuai

dengan yang ada di

LKS.




&
i
|
i
Vi
¥
4
447
&
/";/‘
/"'-g:‘:.‘)‘
kelompok untuk
V 4
mendemonstrasikan.
o
,x’ii‘-é:'/'/
9. Guru memberikan
>
apresiasi kepada setiap
kelompok yang maju.
10. Jika sudah guru
memberikan  contoh
alat ukur yang biasa J —
>
digunakan dan diberi g
9”7
: "
tahu bagaimana cara VY
v 4
y 4
menggunakannya. %ﬁ'ﬁ’
4',‘:‘::'
1. Guru memberikan refleksi 1. Siswa mg{h”perhatikan
F 4
A4
dan penguatan tentang 2. Sisvxﬁ,gi,’t'bertanya
&
materi 3. Siswa memp
Y,



!

menyimpulkan

-
P e r/
i

/‘szn:ﬁbé‘léj;ran yang telah

: dilaksanakan .

4. Guru memberikan tugas
pekerjaan rumah untuk
mengukur benda yang ada
dirumah (lemari,meja
belajar tv,pintu rumah)

5. Guru mengarahkan untuk
bersiap siap pulang.

6. Guru meminta salah satu

siswa untuk memimpin doa

/lf,'. /
/&
§

f AY '
W

y

i
4. Siswa menerima tugas

1

Siswa  membereskan

tempat belajarnya.

6. Salah satu siswa

memimpin doa
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G. Alat dan Media :

Alat : Papan tulis, spidol, penggaris, korek api kayu, infocus,
laptop.
Media :Video

H. Penilaian

Sikap : Sesuai dengan kegiatan pembelaajaran .
Pengetahuan : Mengetahui cara mengukur denge

Keterampilan : Mengukur benda—bend

Prosedur Tes : Tes akhir

Jenis Tes : Tertulis

Bentuk Tes - Isian
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LKPD 1

engan beryanyi Ayo Ukur, siswa mampu mengerti bagaimana

mengukur suatu benda.

AYO UKUR
(lagu: Menanam Jagung)
Karya: Deni Prasetya

Ayo kawan kita bersama
Mengukur benda sekitar kita
Jengkal dan hasta, langkah dan depa
Alat ukur tak baku namanya

Ukur ukur ukur bendanya

Tapi hasilnya kok tidak sama

Jengkal, hasta, langkah dan depa

Setiap orang hasilnya beda

Ayo kawan kita ulangi
Mengukur benda sekali lagi
Ambil meteran atau penggaris
Itu alat ukur baku yang pasti
Ukur ukur ukur bendanya
Pakai meteran sama hasilnya
115 | | Ukur ukur ukur bendanya

Pakai penggaris hasilnya sama




ukur?
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aik.
ah—Langkah_Ke,gfétan:

1. Buatl.ah"rﬁésil pengukuran sesuai format berikut ini!

ukan pengukuran, siswa mampu mengukur benda

HASIL PENGUKURAN

Siswa mengukur benda yang ada di rumah menggunakan
alat pengukur yaitu meteran ataupun penggaris. Beberapa
benda dirumah yang dapat diukur, yaitu:

1. Lemari Baju

Berapakah panjang lemari baju......cm

2. Meja Belajar

Berapakah panjang Meja Belajar.....cm

DISCOVERY LEARNING
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: ~ SDN Gunungmasigit
Il (Tiga) / 1
Kewajiban dan Hakku

Kewajiban dan Hakku sebagai

Warga Negara
Pembelajaran 1

: Albkasi Waktu ;3 X35 menit

A.  KOMPETENSI INTI (KI)

KI'T : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama

yang dianutnya.

KI'2 . Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI'3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI'4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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B.

KOMPETENSI DASAR (KD)
MATEMATIKA

KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

3.3 Menyatakan suatu bilangan | 3.3.1Menentukan dua
sebagai jumlah, selisih, hasil bilangan cacah yang
kali, atau hasil bagi dua hasil baginya
bilangan cacah diketahui

|4.3 Menilai apakah suatu bilangan | 4.3.1Membuat pembagian

dapat dinyatakan sebagai dua bilangan cacah
jumlah, selisih, hasil kali, atau yang hasilnya
hasil bagi dua bilangan cacah ditentukan sendiri

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.
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Dengan mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat
menentukan dua bilangan cacah yang hasil baginya
diketahui dengan tepat.

Dengan mengamati contoh, siswa dapat membuat

pembagian dua bilangan cacah yang hasilnya ditentukan
sendiri dengan tepat.

Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari
ini, siswa dapat bersyukur dan memiliki pemahaman akan

keberadaannya sebagai makhluk Tuhan yang saling



membutuhkan satu sama lain dan perlu memiliki sikap saling

menghargai, peduli, jujur, santun, dan bertanggung jawab.

Karakter siswa yang dihafa'pkan : Religius

y Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong

Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | = Guru membuka pembelajaran dengan | 10 menit
berdoa bersama dan  memberi
kesempatan kepada siswa

menyampaikan apa yang telah mereka‘;i" '

pelajari sebelumnya.

= Menyanyikan lagu ‘“Indonesia Raya”
bersama-sama. dilanjutkan lagu

Nasional “Tanah Airku”.

= mengkondisikan  siswa ke dalam

pembelajaran yang kondusif.

120 Magang Matematik‘é.' SD

1iAT
1



Stimulation

Alokasi

Deskripsi Kegiatan
, Waktu

Memeriksa kehadiran siswa.
Pembiasaan Membaca 15 menit.

Guru menyampaikan bahwa dalam

minggu ini mereka akan membahas

S::stla??;n beberapa permasalahan yang terkait
rangsangar) dengan hidup bertetangga.
Memberikan apersepsi :
Guru bertanya kepada siswa
- Ada yang tahu apa itu bilangan
cacah ?
- Ada yang tahu apa yang dimaksud
dengan selisih ?
Inti » Siswa mengamati  cerita  berisi | 35 Menit X
Problem permasalahan berhubungan dengan | 30 JP
statement pembagian pada buku. Tanyakan
(pernyataan kepada siswa  apakah  mereka
/identifikasim memahami maksud cerita?
asalah
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Darta
Colection
(Pengumpula
n Data)

Data
Prosesing
(Pengolahan
Data)

Alokasi

Deskripsi Kegiatan
| Waktu

Ajak siswa berlatih terlebih dahulu
dengan bilangan yang kecil. Misalnya :
Jika di kecamatan tersebut ada 4
kelurahan, tentukan banyaknya bibit
pohon tersedia. Ambil bilangan yang
dapat habis dibagi bilangan hasil
pembagian (4), misalnya 40, 100, 120.
Jika banyaknya bibit pohon 100 maka
setiap kelurahan akan mendapat 25
bibit pohon. 25 didapat dari 100 di
bagi 4 (banyak kelurahan).

Jika banyak kelurahan adalah 5, maka
tentukan banyaknya bibit dengan
bilangan yang habis di bagi 5, dan

seterusnya.

Setelah beberapa kali berlatih, minta

siswa mengerjakan soal cerita pada

buku.

Mintalah siswa mengamati kembali
cerita. Lalu ajak mereka untuk
membuat cerita seperti cerita tersebut

dengan bilangan yang berbeda.
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Verification
(Pembuktian)

Deskripsi Kegiatan

A

Alokasi
Waktu

Siswa rﬁengerjakan beberapa
alternatif permasalahan

Memberi kesempatan untuk
berpikir,menganalisis, menyelesaikan
masalah, danbertindak tanpa rasa
takut;

Memfasilitasi peserta didik membuat
laporaneksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupuntertulis, secara individual
maupun kelompok;

Memfasilitasi peserta didik untuk
menyajikanhasil  kerja  individual

maupun kelompok;

Konfirmasi

Guru bertanya jawab tentang hal-
hal yangbelum diketahui siswa
Guru bersama siswa bertanya
jawabmeluruskan kesalaha
pemahaman,

memberikan penguatan dan penyi

mpulan
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Generalizatio

Alokasi

Deskripsi Kegiatan
| Waktu

Penutup Kegiatan diakhiri dengan mengulas | 15 menit

kembali apa yang sudah mereka

n (menarik lakukan sejak pagi dan ditutup dengan

kesimpulan) bersyukur ~ kepada  Tuhan  dan
menyimpulkan bahwa Tuhan
menciptakan manusia untuk bekerja
sama dan saling tolong-menolong
dalam menjaga semua pemberian

Tuhan. Apa yang diberikan Tuhan

adalah milik bersama dan harus dijaga

bersama-sama pula.

E.

124| Magang Matematika SD

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas lI

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

»  Buku Siswa Tema : Kewajiban aan Hakku Kelas Ill (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

s Buku teks




Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas Il

.................................. Kelompok Discovery Learning
LAMPIRAN 1
F. MATERI PEMBELAJARAN

=  Membaca teks

= Mengidentifikasi masalah pada teks
= Menuliskan saran

= Berdiskusi

= Berkarya dengan teknik melipat

= Memahami masalah pembagian

=  Membuat masalah pembagian

G. METODE PEMBELAJARAN

»  Pendekatan : Saintifik

= Metode . diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
= Model : Descovery Learning
LAMPIRAN 2

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

Penilaian Sikap

No

Nama Perubanan tingkah laku
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Tanggun
Peduli ggung
Jawab

K|{C|B|SB|K|C|B|SB

11213411234

Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4

Penilaian Pembelajaran
1. Penilaian Pengetahuan _ g

e Menuliskan lima contoh masalah berkaitan dengan jalan

umum

e Menuliskan lima alternatif pemecahan masalah dari salah

satu masalah yang ditulis.

e Menyelesaikan soal pembagian (latihan pada buku siswa)

2. Penialaian Keterampilan

iy
e
b/
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¢ Rubrik membuat permasalahan matematika

|an
1 | Menentukan | Banyak pohon Banyak pohon Banyak Banyak pohon
banyak antara 901-1000 | antara 701-900 pohon antara | di bowah
pohon S01-700 angka 500
2 | 1Isi Menuliskan lima | Menuliskan Menuliskan Menuliskan
kemungkinan empat tiga dua atau
jowabarn kemunagkinan kemungkinan | kuranag
jmwraban jowaban kemungkinan
jowaban
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) =
g
INQUIRY - 5
Nama Sekolah : SDN Cibeureum
Kelas a\%
Semester :
Tema 4
:":";
Sub Tema f,‘,{

Pembelajaran: 1
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pol!
¥

: 2x30 menit

enjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
nya ] ‘,.';', j'.,,

Memiliki prilaﬁfﬁ::jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan ._pé‘fééya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,

e
<

V_g_::{, éuru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, mahluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah dan tempat bermain. J—
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yqng_-zjéfé’s,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estet_ig,;’c’délém gerakan

P

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindaka
mencerminkan perilaku anak beriman, dan berak

B. Kompetensi Dasar
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[ y
o
[
enentukan keliling dan luas persegi, persegi
i
ga serta hubungan pangkat dua dengan akar
&
y 4

i

yelesaikan [n';a/ét/élah berkaitan dengan keliling dan luas
perseqi panjang,fﬁ"géifsegi dan segitiga termasuk melibatkan pangkat

i

L

dua dgr}gan akar pangkat dua.

¥
=

1. Menenetukan luas persegi panjang.

2. Menyelesaikan masalah tentang luas persegi panjang.

D. Indikator :
1. Siswa dapat menentukan luas persegi panjang dengan tepat.

2. Siswa dapat menyelesaikan 3 masalah tentang luas pers_egk:-‘"ﬁ

y

panjang dengan tepat.

y 4

1"'./

E. Model Pembelajaran :

Inquiry
F. Media Pembelajaran : &
1. Kertas berwarna Y 4
. “”"/
2. Gunting I |
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o/

uru Kurikul’u_)rfr/fr/ZOB
Buku Siswa Khmkulum 2013

£
&

H. Materi Eé?ﬁ'belajaran

v
&
i ~

- -A;:e’”-':"".::;ﬁ’ersegi panjang adalah salah satu bangun datar. Persegi panjang
adalah bangun datar yang memiliki 4 sisi, 4 sudut 90°, sisi yang
saling berhadapan memiliki panjang yang sama dan sisi yang tegak
lurus memiliki panjang yang berbeda. Luas persegi panjang adalah
hasil kali dari sisi-sisi persegi panjang yang lurus (L=pxl).

panjang -

Satuan luas adalah pangkat dua (Qg'ﬁé;'égi). Bila uk

dalam bentuk cm maka satuan luasnya adalah

dibuat dalam bentuk m maka satuan luasnya a

|

l. Langkah-Langkah I |
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egiatan Siswa Langkah-Langkah

.

—

. .
1. Siswa menjawab

-~ |salam

£
&

2. Guru rgem“rnta siswa | 2. Ketua kelas

ap”
| berdo’a memimpin do’a

3. Guru menanyakan 3. Siswa
kehadiran menyebutkan nama

teman yang tidak

hadir
4. Guru memberi 4. Siswa aktif I
g
masalah tentang luas | berpartisipasi

peregi panjang

G: “lbu ingin bertanya | S: "Persegi panjang -f:;-‘;':F."emberian m

apa bentuk meja ibu?” | bu”
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:’r’

- "Meja .b' " Membuat hipotesis

'l/

S2: MeJa aku bu”

/‘ y

S3:./\Sama saja bu”

Sﬁ "Gak tau bu”

Kenapa lebih Iua}s ST "Kelihatan bu”

/
.;.

mejaibu”

Kenapa Ibih luas S2: "Prediksi bu”

meja kalian?”

G: "Kalau beitu mari S: "Oke bu”

kita buktikan”

Kegiatan Inti (35 menit)

1. Guru mengarahkan | 1. Siswa mengikuti Mencari informasi J——
cara menggunakan arahan guru ) ,ﬂ,_;_j_»'ii’

kertas warna dalam

menentukan luas meja

1T 12 |3 |4 |5
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S:"Ada 5 bu”

,ri-géﬁ%ian yang panjang)

ada berapa kertas?”

G: "Pintar sekarang S:"Ada 3 bu
pada sisi yang lain
(bagian lebar) Ada

berapa kertas?” —

Guru: "Dari mana S : "Dihitung bu” 55

kalian tahu?”

Guru: "sekarang buka | S:"24 bu”

buku berpetak kalian,

ada berapa kotak pada éﬁ/




gian lebar)
,-';i\

A
a berapa kotak?”

£

A

4l

Guru: ”Jagl:ja’ég’berapa

>
\":’-@:’/'/
g "
| kota seluruhnya?
—

S1: "Gak tau bu,
terlalu banyak”

S2:"360 bu”

Guru menjelaskan cara
menentukan luas. Luas
adalah hasil kali sisi

panjang dan sisi lebar

(L=px))

Siswa

memperhatikan

Guru memerintahkan

untuk membuat

Siswa

mengelompokan /

4 ,2",,
kelompok dengan cara | diri
. 4
berhitung ’ 4
¥y
£
&y
A
|




ir (10
g
V 4
&

nit)

£
g

> 4

e

| mereflksikan

pembelajaran

G: "Bagaimana
pembelajaran hari ini
apakah

menyenangkan?”

S1: “Rame bu”

S2: "Pusing bu”

G: "Apa ada kesulitan?”

S1: “Tidak bu”

S2: "Masih bingung

- ‘13'))?5
A e
a9
o
P
a
=

buu _
‘,'_?."'
Guru dan siswa Guru dan sisng;?:”

menyimpulkan




salam

1. Prosedur Penilaian . Posttest
2. Jenis Penilaian : Tes Tulis
3. Bentuk penilaian : Pilihan ganda dan isian
4. Instrumen penilaian  : Soal-soal

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Siti Supriyatin, M. Pd

NIP. 123456 78 910
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g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Nama Sekolah : SD Negeri Cilame
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : IV (Empat) /1 (satu)
Pertemuan ke : 1-2 a
Alokasi waktu ; 2 x 35 menit _ g p—
A. Kompetensi Inti *4
KI'1 :Menerima dan menjalankan ajaran Agéfna yang
dianutnya.
Kl 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman dan guru.
Kl 3 :Memahami  pengetahuan faktual dengan cara

dan

mengamati  (mendengar, melihat, membaca)
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menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

Kl 4 :‘Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. A_qupét'énsi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.1 Menjelaskan pecahan- | 3.1.1 Mengidentifikasi pengertian

pecahan senilai dengan pecahan sebagai operasi
gambar dan  model pembagian.
konkret.

3.1.2 Menentukan pecahan
senilai dan pecahan

sederhana.

313 Membandingkandan | -
mengurutkan

pecahan befbehyebut

sama ‘da'n' berpenyebut
berbeda.

C. Tujuan Pembelajaran**
- Peserta didik dapat mengidgn,fi’fikasi pen
sebagai operasi pembagian’."’
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enentukan pecahan senilai dan pecahan

pat membandingkan dan mengurutkan
penyebut sama dan berpenyebut berbeda.

idik dapat mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan
ahan biasa, pecahan desimal, persen, dan pecahan
campuran) dan hubungan di antaranya.

Peserta didik dapat menentukan pembulatan bilangan cacah
dan bilangan desimal ke satuan terdekat, puluhan terdekat, dan
ratusan terdekat.

% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline),
Rasa hormat dan perhatian (
respect)

Tekun ( diligence) dan
Tanggung jawab

( responsibility )

D. Materi Ajar
Amatilah gambar berikut.

&

Gambar 1.1 Kue yang djpotong menjadi delapan

Kue dipotong menjadi delapah bagian. S
dipotong menunjukkan 1/8 bagian.
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n dua bilangan bulat dengan bilangan yang

lang dan b'i‘langan pembagi disebut penyebut.

Operasi Pembagian

menunjukkan pecahan 1/8 . Pecahan 1/8 dapat
agai berikut. 1/8 =1: 8

erdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pecahan
dapat dibentuk dari operasi pembagian.

1/8 =pembilang / penyebut
Bilangan yang dibagi disebut pembilang, sedangkan bilangan
pembagi disebut penyebut.

Menentukan Pecahan Senilai dengan Menggunakan Gambar

818
A
8

Guru Senior

1

1 1
2 4 4
T
2

1
4

Daerah persegi pada gambar di atas dibagi menjadi beberapé bagian

yang sama. Bilangan di bawah masing-masing gambar menunjukkan

luas daerah yang diarsir.

E. Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)

F. Langkah-langkah Pembelajarah
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A

Motivasi

ukan tanya‘J‘.'a:v‘\f/‘ab tentang materi Pecahan
: A‘d,afyang masih ingat dengan pecahan?
_,_.;:;'-N/Jl"ésih bu
4 Coba ada yang tahu dalam bentuk pecahan Y2

dibaca?
 Siswa : Satu per dua atau setengah
Guru : Betul, jadi jika ¥2 adalah bilangan bulat maka: 1

disebut pembilang dan 2 disebut penyebut.

Contoh : Putri membagi roti menjadi 2 bagian,
lalu putri memakannya 1 bagian. Berapa
bagian roti yang dimakan putri?

Siswa : Y2 atau setengah dari roti tersebut

= Kegiatan Inti
Memberikan masalah kepada siswa

Dalam kegiatan masalah , guru:

@ Guru memberikan masalah/ orien.taié'if masalah de
membagikan sebuah roti ke.p_gdé setiap kel
kemudian setiap kelompok“'xharus bis
masalah bagaimana aga_r{,réti tersebu
setiap anggota kelomp,,q'k' dengan S
senilai.

Mengorganisasikan siswa
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ukan study. ,’k’ésus terhadap beberapa potong roti
ngan pecahan yang seniali, pengamatan, analisis dan
diskusi ur],tu"l'{ dapat menentukan kegiatan yang bisa
diselesaikén bersama .
< Guru ”membimbing siswa dalam penyelidikan untuk
_ fnemecahkan masalah yang mereka dapatkan.
L Mengembangkan hasil karya siswa
@ Guru memberikan bantuan kepada para siswa dalam hal
penyajian hasil penelitian.
@ Melakukan latihan dengan fasilitas soal-soal
L Analisis evaluasi
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa
@ Guru melakukan sebuah usaha untuk membantu siswa
dalam melakukan evaluasi terhadap proses yang telah

dilakukan selama kegiatan pemecahan masalah.

= Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
& Menyimpulkan materi 4
= Memberikan pekerjaan rumah dan

materi yang akan dibahas'pada pe

G. Alat/Bahan dan Sumber Belajé'f
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matika untﬁk Sekolah Dasar Kelas 4 .
tuk Kelasll\’/"
gesif Tek_sf,/U'tama SD Kelas 4

au plastik
Kertas Lipat / Origami

H. Penilaian

o, r;—,,_lhdiké‘;c(v).r Pencapaian Teknik Bentuk
1 o Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen

3.1.1 Mengidentifikasi Tugas Uraian o Berapa bagian yang
pengertian pecahan |Individu didapatkan oleh setiap
sebagai operasi anggota kelompok?
pembagian. o Bagian yang sudah

3.1.2 Menentukan dipotong dengan bagian
pecahan senilai dan yang belum dipotong
pecahan sederhana. apakah memil_iki—ﬂila'i:yang

3.1.3 Membandingkan sama/senilai?
dan mengurutkan o Apékéh setiap anggota
pecahan { .-ik"elompok me
berpenyebut sama
dan berpenyebut
berbeda.

Format Kriteria Penilaian
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Rubik Penilaian

Indikator pencapaian kompetensi

Catatan:

4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = Sedang/cukup

Rentang Soal = Skor maksimal — skor minimal

Keterangan:

1 = Kurang baik

BT : Belum terlihat (apabila peserta diidk belum terlihat tanda-tanda

perilaku yang dinyatakan dalam indikator)

MT : Mulai terlihat (apabila peserta didik mulai memperlihatkan dalam

indikator tapi belum konsisten)

MB : Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan

MK : Membudayakan (peserta didik terus menerus memperlihatkan

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dan mulai konsisten)

perilaku yang dinyakatan dalam indikatir secara konsisten)

No

Nama

Aspek Penilaian

Kognitif

Afektif

Psikomotorik

Nilai Akhir

1.

2.
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Cimahi, 08 Desember 2018

Mengetahui,
Kepala sekolah SD Negeri Cilame Guru
Kelas IV
G ;,’_3:{;_-53:'-’ o
4&335/
y 4
G ) (Kelompok 1)
V 4




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Sekolah : SD Al Basyariyah
Mata Pelajaran : Matematika
" Kelas/semester - VI/1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Desember 2018

A. Kompetensi Inti
3. Menghitung luas segi banyak sederhana, luas lingkaran, dan

volume prisma segitiga.

B. Kompetensi Dasar

3.3 Menghitung volume prisma segitiga dan tabung lingkaran.

C. Indikator

1. Menentukan jaring-jaring prisma tegak segitiga

2. Menghitung volume prisma dengan menggunakan rumus.
3. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan rumus

volume prisma segitiga.

D. Tujuan Pembelajaran
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Melalui pengamatan model prisma segitiga dan diskusi, siswa
dapatmenghitung volume prisma segitiga dengan
menggunakan rumus dengan benar.

Melalui diskusi siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari

yang melibatkan rumus volume prisma segitiga dengan benar.

E. Karakter Siswa yang Diharapkan
e Disiplin
o Kreatif

~® Rasaingin tau

E. Materi Ajar
Jaring-jaring prisma tegak segitiga

Menghitung Volume Prisma Tegak Segitiga
Bagaimana dengan volume prisma tegak segitiga?
Bagaimanakah cara menghitung volume prisma tegak segitiga? Agar

kamu dapat menjawabnya, perhatikan peragaan berikut.
H G
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Gambar (a) memperlihatkan balok ABCDEFGH dengan ukuran g | ; ¢
dibelah menurut bidang BFHD.
Hasil belahan tersebut berupa dua prisma tegak segitiga yang sama dan
sebangun. Alas kedua prisma tersebut berbentuk segitiga.
Volume prisma segitiga ABDEFH dan BCDFGH sama, yaitu masing-
masing setengah dari volume balok. Oleh karena itu,
Volume prisma ABDEFH = %2 x volume balok ABCDEFGH

Yax (px|xt)

Y2 xpxl)xt
Luas alas, alas berbentuk segitiga
= luas alas x t

Jadi, volume prisma tegak segitiga adalah:

V=[xt

Rumus tersebut berlaku juga untuk setiap prisma lainnya. Volume

prisma tegak adalah V=L x ¢

F. STRATEGI PEMBELAJARAN

Metode  :Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan p/é'nugasan

Pendekatan - Saintifik

Model : Project based learning

G.SUMBER, DAN MEDIA
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" 4

4
A/

berbentu!c(;'a{:'fisma tegak segitiga berbahan kertas.

P
/
4

-LANGKAH PEMBELAJARAN

45
—

y 4 Alokasi
Kegiatan |

Deskripsi

)y 4 Waktu
-;Ffﬁ:'e"'r.\a-ahuluan Kelas ~ dibuka  dengan  salam, | 10

menanyakan kabar, dan mengecek | menit
kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin
oleh salah seorang siswa.

Guru menyampaikan tujuan J—

pembelajaran g5

N

Guru melakukan apersepsi dengan
r

At

materi ~ tentang

“mengingat

menentukan volume balok”. Kem

guru menanyakan:
b7
4
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-anak pef"ﬁahkah kalian melihat
nda saq,’c‘»,‘lj' pramuka  berkemah?
Bagaimgpﬁé\'"". bentuk tenda tersebut?

(be,cbéflftuk bengun prisma segitiga)
Coba kalian sebutkan contoh bangun

yang berbentuk prisma segitiga!”

iF Kégié-tén inti | Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran | 45
(Langkah 1 dalam PJBL: Penentuan | menit
Pertanyaan Mendasar)

1. Guru memberikan pertanyaan mendasar
mengenai bangun prisma segitiga,
sebagai berikut:

e Adakah yang pernah melihat'_

bangun prisma segitiga?

2. Guru  menunjukan contoh  model
bangun ruang prisma segitiga yang akan
dihitung volumenya.

3. Siswa mengamati model bangun prisma
segitiga yang ditunjukan guru.

4. Guru membagi siswa ke dalam beberapa

kelompok secara heterogen dengan
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jumlah anggota 4-5 orang setiap

kelompoknya.

(Langkah 2 dalam PJBL: Menyusun

Peregggﬁégn Proyek)

5,Guru meminta siswa untuk membuat

5 prisma segitiga dan mengukur panjang
sisi bangun ruang prisma segitiga yang
telah dibuat dengan penggaris secara
berkelompok

6. Guru melakukan tanya jawab kepada

siswa mengenai alat dan bahan apa saja

yang diperlukan jika kita ingin membuat g

sebuah prisma segitiga.

(Langkah 3 dalam PJBL: Menyusqg;]éggval)

7. Guru menginformasikan,";?kévpada siswa
bahwa kegiatan ,gék;wbuatan
segitiga dilakgké'h dalam

pertemuan.
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ilan siswg’f*‘dari setiap kelompok
inta untulg‘v'-ké meja guru mengambil
alat dan :b.'a,'fﬁ‘an untuk membuat prisma

segit’igé";/dan mendengarkan penjelasan

/ guru mengenai langkah-langkah

e v

| pembuatan Kliping.

jif:ﬁf:: 9. Siswa diminta untuk melaksanakan
pembuatan prisma segitiga selama
kurun waktu 20 sampai 30 menit.
Kemudian setiap kelompok
mempresentasikan  hasil  pekerjaan
membuat prisma segitiga. J—

(Langkah 4 dalam PJBL: Monitoring)

10. Guru  membimbing  siswa da|am

Sy

pembuatan  prisma 's_,eg‘i;t?'ga dan
berkeliling mengecq@f@ékerjaan s

sekompok serta membantu si

/
&

&7
masih  mengalami  kes
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> 11,

12.

nitoring gL’Jru memberikan sedikit
eksi meng'e‘jhai proses pembuatan
prisma sggifiga sehingga siswa dapat

memperbaiki.

(!..anfgétl:‘('ah 5 dalam PJBL: Menguji hasil dan

£ 4 Presentasi Proyek)

Setelah selesai, setiap kelompok dapat
mempresentasikan  prisma  segitiga
buatan kelompoknya di depan teman
sekelas secara bergantian. Kelompok lain
dapat menyanggah atau memberikan
saran kepada kelompok yang sedang
presentasi.

Guru memberikan nilai sebagai_q‘rfﬁb'a'n
balik sesuai dengan kreasi siswa dalam
pembuatan prisma segitiga. Peni

yang diberikan oleh guru be

&7
kualitas prisma segitiga ya
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'/)1”)“'
.Guru bersama siswa melalukan refleksi
dari  kegiatan pembuatan  prisma

/ ‘./sééj’itiga. Dengan bertanya kepada siswa,

7

e v

sebagai berikut:
e Apasaja kesulitan yang dialami

dalam pembuatan prisma segitiga?
e Hal-hal apa

saja yang harus

diperhatikan ~ dalam  mengukur
panjang sisi bangun ruang prisma
segitiga yang telah dibuat dengan

penggaris?

e Bagaimana perasaan kalian_setféléh

e
s

membuat prisma segitiga?

Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan re

atas  pembelajaran  yan
A ']“"‘

berlangsung:
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a saja yahg telah dipelajari dari

kegiatanxtj,;'fji ini?

e Apa yang akan dilakukan untuk
.m’..‘;elgg'hargai perbedaan di sekitar?

2. Siswa bersama guru menyimpulkan

e v

> 4 hasil pembelajaran pada hari ini.
- ;Fﬁt: 2 3. Kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin salah seorang siswa.

I. PENILAIAN

Prosedur tes : Proses dan akhir

Jenis tes - Tes tulis dan non tulis J—
Bentuk tes - Uraian

Alat tes : Soal f o

Lembar Observasi ,,,.,;«',‘3""?{"

Kognitif Afek’uf
Mengikuti

Nama

Keterangan:

Kognitif
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C1 . Menjelaskan cara membuat prisma segitiga dan cara
menghitung volume prisma
segitiga.

C2 : Menentukan volume prisma segitiga.

C3 : Memecahkan masalah yang berhubungan volume prisma
seqgitiga.

Afektif : Mengikuti pembelajaran.

Psikomotor : Mengoraksi hasil pekerjaannya.

Kriteria penilaian :

_ Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Membuat Prisma Segitiga dan Menentukan Volume Prisma Segitiga

Nama Kelompok:
Tujuan:
e Siswa dapat menentukan volume prisma segitiga.

Langkah-langkah:
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1. Buatlah prisma segitiga dari bahan-bahan yang telah diberikan

2. Ukurlah masing-masing panjang sisi bangun ruang prisma segitiga
yang telah kalian buat dengan menggunakan penggaris!

3. Gambarlah bangun tersebut!

4. tentukan volume bangun tersebut!

oal Evaluasi

1. Tentuka’hi:a"h volume prisma yang memiliki tinggi 20 cm dan alas
- berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi yang saling tegak lurus

berukuran 6 cm dan 8 cm!
Penyelesaianya:
Diketahui : Tinggi prisma (tp) = 20 cm
Tinggi seqitiga (t) = 8 cm
Alas segitiga (a) =6cm

Ditanya : volume prisma (v)

Jawab :

axt B xe

V = Latas X tprisma = - X £y = —= X 20 = 24 X 20 = 480 cm?

Jadi volume bangun tersebut adalah 480cm3

2. Sebuah prisma tegak segitiga memilikii volume 165 cm? dan tinggi 11

cm. Tentukanlah luas alas segitiga tersebut!

Penyelesaianya:
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1440
= ——=15 cm?
30
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